Efektivitas Pemanfaatan Media LCD Proyektor Pada Pembelajaran Fisika Di MAN 3 Bireuen by Gunawan, 150204014
EFEKTIVITAS PEMANFAATAN MEDIA LCD PROYEKTOR 
PADA PEMBELAJARAN FISIKA DI MAN 3 BIREUEN 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh 
 
GUNAWAN 
NIM. 150204014 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Fisika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
BANDA ACEH 
2019 M/1441 H 
  
  
 
  
 v 
 
ABSTRAK 
Nama    : Gunawan 
NIM    : 150204014 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 
Judul  : Efektivitas Pemanfaatan LCD Proyektor pada      
Pembelajaran Fisika di MAN 3 Bireuen 
Tebal Skripsi   : 68 Halaman 
Pembimbing I  : Prof. Dr. Yusrizal, M.Pd 
Pembimbing II  : Rahmati, M.Pd 
Kata Kunci   : Efektivitas, Media LCD Proyektor, Pembelajaran Fisika 
Hasil belajar dan keaktifan peserta didik masih rendah pada pelajaran Fisika 
khususnya materi Elastisitas dan Hukum Hooke, hal ini disebabkan karena 
pendidik kurang menggunakan media pembelajaran pada waktu proses belajar 
mengajar berlangsung, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh. 
Salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa LCD proyektor. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan LCD proyektor pada 
pembelajaran Fisika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra-
Eksperimen dengan desain One-Group-Pretest-Posttest, yang melibatkan kelas XI 
IPA -2 yang berjumlah 29 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan soal 
tes dalam bentuk pilihan ganda dan lembar observasi yang terdiri dari indikator 
keaktifan peserta didik. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase dan hasil observasi dianalisis dengan menggunakan analisa deskriptif 
(persentase). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LCD proyektor efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan hasil 
observasi peserta didik, bahwa keaktifan peserta didik mencapai KKM dan 
meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata 
observasi peserta didik, yaitu pada pretest nilai rata-rata peserta didik 61,73 dan 
pada posttest meningkat menjadi 80,35. Selain itu juga dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik pada posttest sudah mencapai KKM dengan nilai rata-rata 
80,17 lebih tinggi dibandingkan dengan pretest dengan nilai rata-rata 57,24. 
Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika dengan memanfaatkan media 
pembelajaran berupa media LCD proyekor ini efektif atau telah berhasil sesuai 
dengan tujuan yang sudah ditetapkan, yaitu keaktifan dan hasil belajar peserta 
didik mencapai KKM dan meningkat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi adalah perkembangan alat bantu untuk memudahkan pekerjaan 
manusia. Teknologi juga sebagai alat untuk pemanfaatan pengetahuan dan ilmu 
pengetahuan. Teknologi memasuki berbagai bidang dalam kehidupan manusia 
untuk meningkatkatkan efektivitas suatu produksi atau kegiatan untuk 
pengunaannya. Dunia pendidikan tidak luput dari integrasi teknologi dalam 
rangka efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Teknologi dalam bidang pendidikan 
juga harus dapat dikembangkan dengan baik demi terwujudnya kehidupan bangsa 
yang cerdas yang tertuang dalam UUD 1945.1 Keefektivan dalam bidang 
pendidikan adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 
mengajar, yaitu segala daya upaya guru untuk membentuk proses pembelajaran 
dengan sedemikian rupa agar para peserta didik dapat belajar dengan baik. 
Pemanfaatan tekonologi yang ada sebagai sarana dalam pemebelajarannya, 
agar menciptakan pembelajaran yang inovatif. Inofasi pembelajaran merupakan 
kebutuhan primer dalam konteks aplikasi ilmu teknologi pembelajaran yang 
khususnya berbasis Tekonologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak pada 
hasil pembelajaran. 
 
 
1 Ahmad Wildan S, Efektivitas Pemanfaatan Video Pembelajaran Dalam Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MAN Salatiga, (Semarang: 
2015), h. 1. 
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Berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, media pengajaran menjadi 
daya tarik bagi dunia pendidikan. Ia tidak hanya sebagai alat bantu, akan tetapi 
juga sebagai alat penyalur pesan-pesan pendidikan. Walaupun tanpa bantuan guru,  
media pendidikan dapat memudahkan peserta didik dalam belajar di kelas. 
Dengan demikian, kita tidak boleh berpandangan bahwa guru sebagai satu-
satunya sumber belajar. Karena sumber lainnya seperti; buku teks ajar, alam, 
media massa, media elektronik, serta LCD proyektor dapat berperan dalam proses 
pembelajaran. 
 Pembelajaran Fisika di tingkat Madrasah Aliyah mempunyai kedudukan 
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   Selanjutnya, 
ketika mempelajari mata pelajaran Fisika, akan ditemukan materi-materi yang 
membutuhkan praktik, maka peserta didik pun merasa butuh dengan materi yang 
membutuhkan praktik tersebut. Terkadang peserta didik merasa jenuh, malas, dan 
kurang berminat terhadap materi yang disampaikan dan semakin bertambah parah 
jika metode guru dalam menyampaikan materi tersebut juga membosankan. Jika 
keadaan ini bertahan terus dalam jangka waktu yang panjang, tentu akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik dan juga akan 
memberi dampak yang buruk bagi pertumbuhan pendidikan nasional. Beberapa 
faktor yang menunjang keberhasilan di dalam proses belajar mengajar, 
keterampilan atau cara penyampaian suatu materi pembelajaran, merupakan faktor 
yang penting. Hal ini dikarenakan cara penyampaian materi pembelajaran 
merupakan proses komunikasi, maksudnya adalah penyampaian informasi melalui 
saluran tertentu kepada si penerima.  
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Berdasarkan pengamatan awal yang pernah dilakukan oleh peneliti secara 
langsung sebelum peneliti mengadakan riset, peneliti bertemu dan bertanya 
langsung dengan guru mata pelajaran Fisika di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bireuen 
dan mencari informasi yang hendak peneliti gunakan sebagai bahan penelitian. 
Peneliti menemukan bahwa selama kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, 
dalam hal ini kelas XI IPA 2, guru lebih sering masih menggunakan media 
pembelajaran yang lama atau memakai media pembelajaran konvensional. 
Artinya, media yang sering dipakai biasanya papan tulis dan alat tulis. Sebagai 
hasil dari proses evaluasi belajar, masih terdapat peserta didik yang belum mampu 
mencapai hasil belajar yang memuaskan. Meskipun penggunaan media 
pembelajaran yang konvensional tidak serta merta dihilangkan secara total, namun 
lebih baik lagi digunakan pembelajaran lain yang bervariasi. Contohnya media 
pembelajaran menggunakan LCD proyektor. Maka dari itu, perlu adaya perubahan 
yang harus dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
memberikan dampak yang lebih baik bagi hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan masalah yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas XI IPA 2 MAN 3 Bireuen guru masih menggunakan media pembelajaran 
yang lama atau konvensional seperti yang peneliti paparkan di atas, maka peneliti 
berinisiatif untuk mencoba menerapkan media pembelajaran menggunakan media 
LCD proyektor agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dilaksanakan 
di dalam kelas. Materi akan ditampilkan dengan tampilan powerpoint tersaji lebih 
memikat serta menarik simpati peserta didik, jadi pesan yang disampaikan guru 
akan dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik. LCD sebagai media yang 
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dimaksud adalah LCD yang dimanfaatkan sebagai proyektor yang memancarkan 
hasil olahan perangkat lunak (software), yaitu powerpoint. Materi yang akan 
ditayangkan berupa materi matapelajaran Fisika tentang Elastisitas dan Hukum 
Hooke yang telah dipilih guru untuk disajikan dalam pembelajaran. 
LCD proyektor dapat bekerja dengan dilengkapi peralatan tambahan yaitu 
kabel data, yang digunakan untuk menghubungkan antara LCD proyektor dengan 
komputer. Penggunaan media LCD proyektor dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi ajar secara lebih praktis. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran dapat merangsang pola pikir peserta didik, dan sebagai upaya 
pengembangan dalam proses belajar mengajar agar lebih variatif.2 Media ini 
digunakan dalam rangka agar peserta didik lebih memahami pelajaran dalam 
suasana yang menarik dan menyenangkan. Dipilihnya MAN 3 Bireuen sebagai 
objek penelitian, dikarenakan berdasarkan masalah yang terdapat di sekolah 
tersebut ketika peneliti mengadakan pengamatan awal, dan juga di dukung sarana 
dan prasarana sekolah yang sudah memadai. 
Penelitian yang sejenis telah dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang yang bernama Tri Wahyuni, dkk dengan judul penelitian “Efektivitas 
Penggunaan Media Audiovisual pada Pembelajaran Energi Dalam Sistem 
Kehidupan Pada Siswa SMP” pada tahun 2015. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rata-rata minat kelas eksperimen sebesar 83,37% sedangkan rata-rata kelas 
kontrol sebesar 79,02%. Peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
audiovisual rata-rata minat belajarnya lebih tinggi dibanding dengan rata-rata 
 
 
2 Siti Radhita, Efektivitas Pemanfaatan Media LCD Proyektor Pada Pembelajaran Fiqh 
di MTsN 2 Banda Aceh. (Banda Aceh, Skripsi, 2018), h. 4. 
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minat kelas kontrol. Dengan minat belajar yang tinggi tentu memiliki hasil belajar 
yang tinggi juga. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 
Kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 83,82% sedangkan rata-
rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 78,43%. Sama halnya dengan ketuntasan 
klasikal kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
analisis rata-rata minat belajar peserta didik diperoleh t hitung sebesar 1.968 dan t 
tabel sebesar 1,68. Berdasarkan rata-rata hasil belajar peserta didik diperoleh hasil 
t hitung sebesar 1.965 dan t tabel sebesar 1,68 sehingga dapat disimpulkan dari 
kedua analisis di atas bahwa penggunaan media audio visual efektif terhadap 
minat belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik.  
Selanjutnya penelitian ini juga pernah dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Pasir Pengaraian Program Studi Pendidikan Fisika yang bernama 
Meliana Panjaitan, dengan judul: “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 
Fisika Berbantuan Animasi Komputer terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 
3 Tambusai Rokan Hulu Riau” pada tahun 2015. Hasil penelitian ini menunjukkan 
nilai gain terendah yaitu 0,40 (sedang), sedangkan tertinggi yaitu 0,92 (tinggi). 
Rata-rata gain ternomalisasi yaitu 0,73 (tinggi). Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbantuan animasi komputer efektif 
digunakan pada mata pelajaran Fisika. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran berupa LCD 
proyektor untuk melihat kefektivan media tersebut dengan melihat peningkatan 
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hasil belajar dan keaktifan belajar peserta didik dan mencapai dan keduanya 
mencapai KKM. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah fokus 
penelitian ini lebih mengkaji tentang pengaruh (kefektifan) pemanfaatan media 
LCD proyektor terhadap peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta didik di 
MAN 3 Bireuen kelas XI IPA-2 pada mata pelajaran Fisika. Sedangkan penelitian 
terdahulu meneliti tentang efektivitas media audiovisual dan efektivitas 
penggunaan media pembelajaran berbantuan animasi komputer dengan 
menampilkan video dan animasi untuk mempengaruhi minat dan hasil belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, yang menjadi persoalan inti adalah 
keefektifan pembelajaran Fisika menggunakan media LCD proyektor, dengan 
melihat perbandingan hasil belajar dan keaktifan peserta didik antara proses 
pembelajaran yang menggunakan media LCD proyektor dengan proses 
pembelajaran yang tidak menggunakan media LCD proyektor. Oleh karenanya 
penelitian ini menarik untuk dilakukan, sehingga peneliti  memilih judul tentang: 
“Efektivitas Pemanfaatan Media LCD Proyektor pada 
Pembelajaran Fisika di MAN 3 Bireuen”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah media 
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LCD proyektor efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada proses 
pembelajaran Fisika di MAN 3 Bireuen? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah media LCD 
proyektor efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada proses 
pembelajaran Fisika di MAN 3 Bireuen. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti: dapat memberikan kontribusi yang baik dalam pembelajaran 
Fisika dan juga untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta 
didik di MAN 3 Bireuen dengan menggunakan media LCD proyektor. 
2. Bagi guru: dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan bidang pelajaran Fisika pada peserta 
didik di MAN 3 Bireuen melalui  pemanfaatan media LCD proyektor. 
3. Bagi peserta didik: dapat meningkatkan aspek nilai yang baik dalam diri 
peserta didik seperti nilai afektif, nilai kognitif, dan nilai 
psikomomotorik, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik. 
 
8 
 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghilangkan penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis memberikan batasan 
pengertian terhadap istilah tersebut, di antaranya: 
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan 
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Pemanfaatan media 
LCD proyektor dikatakan efektif apabila (1) hasil belajar peserta didik dapat 
mencapai KKM dan meningkat, dan (2) keaktifan belajar peserta didik mencapai 
KKM. 
2. Media LCD (Liquid Crystal Display) Proyektor 
Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. LCD proyektor 
adalah sebuah alat proyeksi yang mampu menampilkan unsur-unsur seperti 
gambar, teks, video, animasi, video baik secara terpisah maupun gabungan 
diantara unsur-unsur media tersebut dan dapat dikoneksikan dengan perangkat 
elektronika lainnya.3 Pemanfaatan media LCD proyektor yang dimaksud adalah 
tujuan penggunaan media dalam rangka memudahkan guru menyampaikan 
materi, merangsang peserta didik mengingat apa yang sudah dipelajari dan 
memberikan rangsangan pelajaran baru serta membuat peserta didik lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar dan keaktifan 
peserta didik akan lebih meningkat. 
 
 
3 http://www.sisilain.net/2010/11pengertian-lcd-proyektor.html. diakses pada 16 Juli 
2019. 
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3. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dari proses 
pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan 
peserta didik untuk menuju tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. 
4. Hasil   Belajar    
Hasil  belajar  adalah   suatu   usaha   penguasaan   pengetahuan   atau 
keterampilan  yang  dikembangkan  oleh  mata  pelajaran  lazimnya  ditunjukkan 
dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan media LCD proyektor pada 
waktu proses belajar mengajar. 
5. Keaktifan  Belajar Peserta Didik 
Keaktifan belajar peserta didik adalah “Proses kegiatan belajar mengajar 
yang subjek didiknya terlibat intelektual dan emosional sehingga betul-betul 
berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar”.4 Indikator 
yang digunakan sehubungan dengan penelitian ini meliputi enam aktifitas, yaitu: 
aspek Visual activities, Oral activities, Writing activities, listening activities, 
Mental activities, dan Emotional activities. 
 
 
4 Nana, Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 20. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Efektivitas  
Secara harfiah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal 
dari kata, efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesamaannya, 
manfaatnya, dapat membawa hasil, berhasil guna, mulai berlaku).5 Efektivitas 
adalah taraf tercapaianya suatu tujuan yang telah ditentukan atau adanya 
kesesuaian anatara orang yang melakasanakan tugas dengan sasaran yang dituju 
dan bagaimana suatu pengguna (pendidik) berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan dan mencapai tujuan 
intruksional. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia efektivitas (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif 
(kata sifat) yang mengandung beberapa pengertian antara lain: 
1. Ada efeknya (akibat, pengaruh dan kesannya) 
2. Manjur 
3. Dapat membawa hasil, berhasil guna 
4. Mulai berlaku6 
 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 
suatu kegiatan yang dapat menghasilkan hasil usaha, karena tercapainya sasaran 
suatu tujuan yang dicapainya secara ideal dan efisien, sehingga pengaruhnya 
 
 
5 Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2010), h. 250. 
 
6 Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IX; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2009), h. 284. 
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dinyatakan berhasil dengan ukuran-ukuran manjur dan mujarab dalam 
membawakan hasil yang memuaskan. Efektivitas adalah suatu keadaan yang 
terjadi karena dikehendaki. Efektivitas harus dinilai atas dasar tujuan yang bisa 
dilaksanakan, bukan atas dasar konsep tujuan yang maksimum. Indikator 
efektivitas dalam hal ini berupa hasil belajar peserta didik yang dapat mencapai 
KKM dan meningkat, dan keaktifan belajar peserta didik mencapai KKM 
menggunakan LCD proyektor.7 Pembelajaran dikatakan efektif, apabila  
memenuhi  syarat  kriteria  ketuntasan  minimal  belajar  peserta didik yaitu jika 
peserta didik mampu menyelesaikan, menguasai indikator-indikator kompetensi 
atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dari seluruh tujuan 
pembelajaran. 
 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan 
demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan.8 Istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber 
dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, rekaman audio, gambar yang 
 
 
7 Ahmad Maulana Izzudin dkk., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video 
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Praktik Sevice Engine dan Komponen-
komponennya”. Automotive Science and Education Journal, Vol. 2, No 2, Juli 2013, h. 2. ISSN 
2252-6595. 
 
8 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta), 2010,  h. 120. 
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diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi antara yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu 
disebut media pembelajaran.9 Dari paparan di atas maka  media dapat dikatakan 
sebagai suatu alat atau benda yang digunakan oleh pengirim kepada penerima 
untuk menyampaikan pesan atau informasi, sehingga pemahaman penerima 
tentang sesuatu yang diterima akan menjadi meningkat begitu pula akan 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. 
2.   Pemilihan Media Pembelajaran 
Pentingnya pemilihan media pembelajaran merupakan suatu bagian yang 
tidak terlepas sebelum menggunakan media pembelajaran yang tepat. Dalam  
penggunaanya  media mempunyai  kriteria di mana  media  dikatakan baik. 
Kriteria media pembelajaran yang baik yang  perlu  diperhatikan  dalam  proses  
pemilihan  media  adalah  sebagai berikut: 
a. Jelas dan rapi 
b. Bersih dan menarik 
c. Cocok dengan sasaran 
d. Relevan dengan topik yang diajarkan 
e. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
f. Praktis, luwes dan tahan 
g. Berkualitas baik 
h. Ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar10 
Memilih media merupakan bagian yang penting dari proses perencanaan   
pembelajaran dan benar-benar membantu peserta didik mencapai tujuan  
 
 
9 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 4. 
 
10Asyhar, Rayanda. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung 
Persada (GP) Press Jakarta, 2012), h. 81-82. 
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pembelajaran. Untuk proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik,  
hendaknya memilih  dan  menentukan prinsip  media yang akan digunakan. 
Secara umum, prinsip pemilihan media adalah kesesuaian, kejelasan sajian, 
kemudahan akses, keterjangkauan, ketersediaan, kualitas, ada alternatif, 
interaktifitas, organisasi, kebaruan dan beroriensasi peserta didik.11 Edgar Dale 
terkenal dengan Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) mengemukakan 
bahwa pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh melalui indera lihat (mata) 
dan 13% melalui indera dengar (telinga). Untuk lebih jelasnya pengalaman 
seseorang yang berlangsung dari tingkat konkrit menuju ke tingkat abstrak.  
Kerucut Pengalaman Edgar Dale (pemanfaatan media pembelajaran) dapat 
dirumuskan   bahwa   media   pembelajaran   adalah   jenis-jenis komponen 
atau alat dalam lingkungan peserta didik untuk memberikan perangsang agar 
terjadi proses belajar yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan 
dapat  merangsang  pikiran,  dapat  membangkitkan  semangat,  perhatian  dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran 
pada diri peserta didik. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan komunikasi yang 
efektif antara guru dengan peserta didik. Media pembelajaran dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, baik di dalam maupun 
diluar kelas. Media pembelajaran mengandung aspek-aspek alat dan tehnik yang 
sangat erat pertaliannya dengan metode mengajar. Manfaat media dalam proses 
 
 
11 Azhar, Arsyad, M.A. Media Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 82-84. 
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pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik 
sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
Secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Manfaat 
praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan 
kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri dengan 
kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 
guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.12 
 
 
 
12 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 
29. 
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Menurut Hamalik merincikan manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar peserta didik, yaitu: 
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme. 
b. Memperbesar perhatian peserta didik. 
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan peserta didik. 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 
melalui gambar hidup. 
f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa. 
g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar.13 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan manfaat media 
pembelajaran yaitu memberikan pengalaman di dalam proses belajar yang 
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga membuat hasil 
belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta didik. 
4. Faktor-faktor yang Harus Dipertimbangkan dalam Pemilihan Suatu 
Media 
Faktor–faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan suatu media 
adalah sebagai berikut. 
a. Memilih media harus berdasarkan tujuan dan bahan pengajaran 
b. Memilih media harus sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik 
c. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru 
d. Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
tepat 
e. Memilih   media   harus   memahami   karakteristik   dari   media   
itu   sendiri14 
 
 
13 Oemar, Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 24. 
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5. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki 6 (enam) 
fungsi pokok,  keenam fungsi pokok tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 
tambahan tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 
proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 
pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri 
tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 
menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan 
tujuan dan isi pembelajaran, fungsi ini mengandung makna bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran harus selalu melihat pada 
tujuan dan bahan ajar. 
d. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai hiburan, dengan 
demikian tidak diperkenankan menggunakannya   hanya   sekedar   
untuk   permainan   atau memancing perhatian peserta didik saja. 
e. Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar mengajar. 
f. Media  pembelajaran  berfungsi  untuk  meningkatkan  kualitas  proses  
belajar mengajar. Pada umumnya hasil belajar peserta didik dengan 
 
14 Angkowo R. dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta : PT. 
Grasindo, 2007), h. 11. 
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menggunakan media pembelajaran akan tahan lama mengendap 
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi.15 
 
C. LCD Proyektor 
1. Pengertian  LCD Proyektor 
LCD proyektor adalah perangkat alat bantu yang sering digunakan untuk 
media presentasi, karena mampu menampilkan gambar dengan ukuran besar.16 
LCD merupakan salah satu alat opitik dan elektronik. Sistem optiknya efisien 
yang menghasilkan cahaya amat terang tanpa mematikan (menggelapkan) lampu 
ruangan, sehingga dapat memproyeksikan tulisan dan gambar yang dapat 
dipancarkan dengan baik ke layar. Jadi media LCD proyektor adalah sebuah alat 
proyeksi yang mampu menampilkan unsur-unsur media seperti gambar, teks, 
video, animasi, video baik secara terpisah maupun gabungan diantara unsur-unsur 
media tersebut dan dapat dikoneksikan dengan perangkat elektronika lainnya yang 
digunakan guru untuk media presentasi yang bersifat menyalurkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
menolong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. 
LCD proyektor dapat bekerja dengan dilengkapi peralatan tambahan yaitu: 
a) Kabel Data 
Kabel data digunakan untuk menghubungkan antara LCD proyektor 
dengan komputer. Dua jenis kabel data yang sering digunakan dalam 
LCD proyektor yaitu: USB (Universal Serial Bus) atau parallel. 
 
 
 
15 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2014), h.: 23. 
 
16 http://ification.wordpress.com/2012/04/02definisi-lcd-proyektor/, akses pada 16 Juli 
2019. 
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b) Power Suply 
Menghubungkan LCD proyektor dengan sumber listrik. Terdiri dari 
adaptor dan kabel penghubung tegangan ke LCD proyektor. 
 
Ada beberapa istilah teknis dalam LCD proyektor, antara lain sebagai berikut: 
1. ANSI Lumens 
2. Resolution 
3. Digital Light Processing (DLP) 
4. Liquid Crystal Display (LCD) 
5. Liquid Crystal On Silicon (LCOS) 
6. Aspect Ratio 
7. Contrast Ratio 
8. Lens Shift 
9. Keystone17 
 
2. Manfaat Media LCD Proyektor  
Beberapa daerah diidentifikasi adanya pengaruh yang besar terhadap 
penggunaaan media LCD proyektor dalam pembelajaran, termasuk bantuan 
visual, fleksibilitas yang lebih besar untuk metode pengajaran alternatif, membuat 
mengajar lebih mudah dan lebih baik, dan kesadaran peserta didik untuk belajar 
lebih meningkat. Adapun Manfaat media LCD proyektor dalam proses 
pembelajaran, yaitu: 
a. Memperbesar perhatian peserta didik, 
b. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
c. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena 
itu mengurangi verbalisme, 
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri dikalangan peserta didik 
e. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa, 
 
 
17 Ibid, akses 16 Juli 2019. 
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f. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 
melalui gambar hidup, 
g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, dan membantu efisien dan keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar.18 
 
 
Seorang guru harus mampu memilih materi yang cocok diajarkan dengan 
menggunakan media LCD proyektor. Agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
efesien sehingga tercapai segala tujuan pembelajaran. Pentingnya peran media 
dalam pembelajaran mengharuskan para pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media. Media merupakan alat 
bantu mengajar, termasuk salah satu komponen lingkungan belajar yang 
dirancang oleh pendidik. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan kreatif dan 
sistematis untuk mencuptakan pengalaman yang dapat membelajarkan peserta 
didik, sehingga pada akhirnya dihasilkan lulusan yang berkualitas.19 Pemanfaatan 
media pembelajaran yang optimal perlu didasarkan pada kebermaknaan dan nilai 
tambah yang dapat diberikan kepada peserta didik melalui suatu pengalaman 
belajar yang menggunakan media pembelajaran. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Media LCD Proyektor Sebagai Media 
Belajar 
 
a. Kelebihan media LCD proyektor sebagai media belajar 
Media LCD proyektor termasuk kedalam media audiovisual. Media 
audiovisual merupakan media pembelajaran yang memberikan kesan mampu 
 
 
18 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 24-25. 
 
19 Hujar Sanaki, Media Pembelajaran Interaktif-inovatif (Cet;I Yogyakarta: Kaukaba 
Dipantara, 2013), h. 28. 
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menampilkan gambar (baik diam maupun bergerak) serta suara.  Tentunya 
menggunakan media LCD proyektor sebagai media pembelajaran ada kelebihan 
dan kekurangannya. 
Adapun kelebihan dari menggunakan media LCD proyektor adalah 
sebagai berikut: 
1) Memberikan tayangan gambar dan suara 
Dengan menggunakan media LCD proyektor sebagai media 
pembelajaran, tentu akan memberikan kesan menarik pada kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Bisa dibayangkan ketika akan 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana proses pembentukan 
galaksi. 
Bila anda menjelaskan atau hanya bercerita di depan kelas, tentu 
akan kalah menarik bila dibandingkan ketika mengajar dengan 
menggunakan tayangan video proses pembentukan galaksi di alam 
semesta. Bisa dipastikan peserta didik akan terdiam dan menyimak 
dengan seksama apa yang mereka hadapi di depan kelas. 
2) Dapat menarik perhatian peserta didik 
Dengan menggunakan media LCD bisa saja sebelum akan 
memulai mengajar, peserta didik sudah mengamati bagaimana guru 
menyiapkan alat tersebut. Apalagi ketika menyajikan materi 
pembelajaran di kelas dengan media tersebut. Pastilah peserta didik  
akan lebih memperhatikan media tersebut. Melihat kondisi ini maka 
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secara tidak langsung sudah menarik perhatian peserta didik untuk 
siap menerima materi pembelajaran. 
3) Mampu menghadirkan contoh dengan nyata 
Dengan menggunakan media LCD, maka contoh  benda atau 
tempat yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat 
disampaikan dengan nyata dan tidak berupa deskripsi saja. Peserta 
didik akan lebih memahami dan tahu dengan jelas apa yang akan ingin 
disampaikan guru. 
4) Memberikan kemudahan di dalam menyajikan materi dengan 
media yang sulit 
Menggunakan media LCD proyektor maka gambar yang akan 
ditayangkan akan lebih hidup. Terlebih lagi bagi guru yang akan 
menyajikan materi tentang Elastisitas dan Hukum Hooke, Gelombang 
dan Optik. Media LCD mampu menyajikan gambar atau animasi 
bagaimana sifat elastisitas suatu bahan dengan kondisi yang sangat 
jelas. Terlebih lagi bila guru cukup kreatif dalam menyajikan materi, 
maka pembelajaran pun akan lebih hidup. 
b. Kekurangan media LCD proyektor sebagai media belajar  
1) Dalam mensimulasikan situasi sosial permainan cenderung terlalu 
menyederhanakan konteks sosialnya sehingga tidak mustahil 
peserta didik justru memperoleh kesan yang salah 
2) LCD proyektor hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah 
3) LCD proyektor pada saat disiarkan akan berjalan terus dan tidak 
ada kesempatan untuk memahami pesan-pesannya sesuai dengan 
kemampuan individu peserta didik 
4) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum 
disampaikan 
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5) Layar proyektor tidak mampu menjangkau kelas besar sehingga 
sulit bagi semua peserta didik untuk melihat secara rinci gambar 
yang disiarkan 
6) Kekhawatiran muncul bahwa peserta didik tidak memiliki 
hubungan pribadi dengan guru, dan peserta didik bisa jadi 
bersikap pasif selama penayangan. 
 
D. Proses Pembelajaran 
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam arti sempit, 
pembelajaran merupakan suatu proses belajar agar seseorang dapat melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman.20 Pembelajaran 
merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Kegiatan pemberdayaan ini tidak 
dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. Dari proses pembelajaran itu akan 
terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan peserta didik untuk 
menuju tujuan yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran terdapat dua kegiatan 
yang terjadi dalam satu kesatuan waktu dengan pelaku yang berbeda. Pelaku 
belajar adalah peserta didik sedangkan pelaku pendidik atau pengajar (pembelajar) 
adalah guru. Kegiatan peserta didik dan kegiatan guru berlangsung dalam proses 
pembelajaran terjadi hubungan yang interaktif antara guru dengan peserta didik 
dalam ikatan tujuan instruksional. Karena pelaku dalam proses pembelajaran 
adalah guru denagn peserta didik, maka keberhasilan proses pembelajaran tidak 
terlepas dari faktor guru dan peserta didik. 
 
 
20 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 10. 
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Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru dengan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.21 Dalam proses 
belajar mengajar, guru dengan peserta didik merupakan dua komponen yang tidak 
dapat dipisahkan. Jika salah satunya tidak ada, maka proses pembelajaran tidak 
dapat berlangsung. Antara guru dengan peserta didik harus terjalin interaksi yang 
saling menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara optimal 
dan baik. 
Rooijakkers mengemukakan bahwa proses pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik. Kegiatan peserta 
didik, pola dan proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program 
pendidikan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha dalm rangka 
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis menyimpulkan bahwa proses 
pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dengan peserta didik untuk 
berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 
bermanfaat dalam diri peserta didik dan menjadi landasan belajar yang 
berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik 
untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang dutandai dengan perubahan 
tingkah laku (behavior) individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang baik jika peserta didik mampu 
 
 
21 Rustaman, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. (Bandung: Inperial Bakti Utama, 2001), h. 
461. 
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mempunyai kemampuan intelektual dan memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
akan muncul kreatifitas serta perubahan perilaku invidu berdasarkan pengalaman 
tertentu.  
 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.22 Suatu pengalaman belajar dalam 
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan 
dalam bentuk atau hasil nyata yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 
belajar. Hasil belajar sering disebut juga prestasi belajar. Kata prestasi berasal dari 
Bahasa Belanda prestatie, di dalam bahasa Indonesia disebut prestasi, diartikan 
sebagai hasil usaha.23 Prestasi banyak digunakan di dalam berbagai  bidang  
dan  diberi  pengertian  sebagai  kemampuan,  keterampilan, sikap seseorang 
dalam menyelesaikan sesuatu hal.  
Hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai 
oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu  prestasi 
belajar bukan  ukuran, tetapi dapat diukur setelah melakukan kegiatan belajar. 
Keberhasilan seseorang dalam mengikuti program pembelajaran dapat dilihat dari 
prestasi belajar seseorang tersebut. Dalam teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam 
 
 
22 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 
h. 37. 
 
23 Azwar, S, Tes Prestasi: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 8. 
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rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan sebelum belajar atau hasil dari kegiatan yang telah 
dilakukan seseorang, kegiatan tersebut meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor. 
a. Ranah Kognitif 
Dimensi kognitif terdiri dari: (1) mengingat (remembering), yaitu 
mendapatkan kembali pengetahuan dari memori yang sudah lama. (2) 
mengerti (understanding), yaitu mengkonstruksi arti dari pesan 
pembelajaran. (3) Mengaplikasikan (apply), yaitu melaksanakan atau 
menggunakan suatu prosedur dalam suatu situasi tertentu. (4) 
Menganalisis (analyze), yaitu menguraikan suatu materi menjadi bagian-
bagian penyusunnya dan menentukan bagaimana  bagian-bagian  tersebut  
saling berhubungan  satu dengan lainnya. (5) Mengevaluasi (evaluate), 
yaitu membuat pendugaan atas dasar kriteria dan standar. (6) Kreasi atau 
mencipta (create) yaitu kegiatan memadukan unsur-unsur membentuk 
kesatuan yang koheren serta reorganisasi unsur-unsur menjadi suatu pola 
atau struktur baru. 
b. Ranah Afektif 
Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar dan 
memiliki peran yang penting. Kemampuan afektif berhubungan dengan 
minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab kerjasama, disiplin,  
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komitmen,  percaya  diri,  jujur,  menghargai  pendapat  orang lain, dan 
kemampuan mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus menjadi 
bagian dari tujuan pembelajaran di sekolah yang akan dicapai melalui 
kegiatan pembelajaran yang tepat. Keberhasilan pembelajaran pada ranah 
kognitif dan psikomotor dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. 
Peserta didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif 
terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata pelajaran 
tertentu, sehingga dapat  mencapai hasil pembelajaran  yang optimal. 
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam 
merancang program pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta  
didik,  pendidik  harus  memperhatikan  karakteristik  afektif peserta didik. 
Ranah afektif harus nampak dalam proses dan hasil belajar yang dicapai 
peserta didik oleh karena itu harus dinilai hasil-hasilnya. Ranah afektif 
tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah 
afektif kemampuan yang diukur adalah: menerima (memperhatikan), 
merespon,  menghargai, mengorganisasi, dan karakteristik suatu nilai. 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah kemampuan yang dihasilkan oleh 
fungsi motorik manusia yaitu berupa keterampilan untuk melakukan 
sesuatu. Ranah ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
melibatkan anggota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan gerak 
fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, keterampilan gerakan 
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dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta 
ekspresif dan interperatif. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran 
karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta 
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan 
belajar mengajar yang selanjutnya setelah mendapat informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk 
individu maupun kelompok belajar. 
Menurut Munadi dalam buku Rusman faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan eksternal : 
a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut 
dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi 
pelajaran. 
2) Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 
hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 
motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta didik. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 
belajar. 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaman dan lain-lain.  
2) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Faktor- faktor intrumental ini berupa 
pendekatan, metode, strategi, sarana dan guru.24 
 
F. Keaktifan Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Keaktifan 
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman  belajar. 
Keaktifan  belajar peserta didik merupakan  unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan.25 Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, 
baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah peserta didik giat aktif 
dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya 
 
 
24 Rusman, Belajar dan Pembelajran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesional 
Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124. 
 
 
25 A.M., Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 95. 
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duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki 
aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak–banyaknya 
atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 
Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam  proses  
pembelajaran.  Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia aktif berarti giat 
(bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana 
peserta didik dapat aktif. Setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada 
aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi.26 Segala pengetahuan harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknik. Dapat disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar 
merupakan segala  kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik peserta didik 
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi kondusif. 
2. Klasifikasi Keaktifan 
Banyak  jenis  aktivitas  yang  dapat  dilakukan  oleh  peserta didik di 
sekolah.  Aktivitas  peserta didik tidak  hanya  mendengarkan  dan  mencatat 
seperti yang lazim terdapat di sekolah–sekolah tradisonal. Jenis-jenis aktivitas 
peserta didik dalam belajar adalah sebagai berikut:  
 
 
26 A.M., Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:  CV. Rajawali, 
2011), h. 98. 
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a. Visual   activities,   yang   termasuk   didalamnya   misalnya 
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain 
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi 
c. Listening     activities,     sebagai     contoh     mendengarkan: 
percakapan, diskusi , musik, pidato 
d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram 
f. Motor  activities,  yang  termasuk  didalamnya  antara  lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain 
g. Mental  activities,  sebagai  contoh  misalnya:  menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan. 
h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, tenang27 
 
Dari delapan unsur keaktifan belajar yang ada, dalam penelitian ini hanya 
diambil 6 unsur keaktifan untuk diteliti dalam pembelajaran Fisika. Hal ini 
didasarkan karena setiap jenis aktivitas memiliki kadar atau bobot yang berbeda-
beda, hal ini tergantug pada tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu, indikator yang digunakan sehubungan dengan 
penelitian ini meliputi enam aktifitas, yaitu: aspek visual activities, oral activities, 
writing activities, listening activities, mental activities, dan emotional activities. 
Alasan dan pertimbangan dalam mengambil enam unsur keaktifan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Keenam aktifitas tersebut lebih mudah untuk diamati dalam setiap 
pembelajaran 
2) Dua unsur keaktifan lain yang tidak diteliti yaitu drawing activities 
dan motor activities tidak diambil karena: 
 
 
27 A.M., Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 99. 
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a) Drawing activities atau aktivitas menggambar tidak ditemukan 
dalam pembelajaran Fisika ini (seperti: menggambar, melukis, 
membuat grafik). 
b) Motor activities  atau aktivitas gerak kurang dapat terlihat karena 
dalam proses pembelajaran Fisika ini aktivitas gerak sangat 
minim (seperti; membuat konstruksi, bermain, berkebun, 
beternak). 
Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal: (1) turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3) 
bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya; (4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah; (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru; (6) menilai kemampuan dirinya dan hasil–hasil yang diperolehnya; 
(7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8) 
kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.28  Berdasarkan  uraian  di  
atas  dapat  disimpulkan  keaktifan  peserta didik dapat dilihat dari berbagai hal 
seperti memperhatikan, keberanian peserta didik, mendengar, mencatat, mampu 
memecahkan soal, dan semangat peserta didik. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk 
berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem 
 
 
28 Nana, Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensido Offset, 2014), h. 22. 
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pembelajaran secara sistematis, sehingga  merangsang  keaktifan  peserta  didik  
dalam  proses pembelajaran. 
Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan  belajar peserta didik adalah 1) memberikan motivasi 
atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran; 2) menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar 
kepada peserta didik); 3) mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik; 
4) memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari); 5) 
memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari; 6) memunculkan 
aktifitas, partisipasi peserta  didik  dalam  kegiatan  pembelajaran, 7)  memberikan  
umpan balik (feedback); 8) melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik 
berupa tes sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 9) 
menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-Eksperimen.  Desain 
penelitian pra-Eksperimen adalah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok 
atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji.29 Pada penelitian pra-eksperimen 
yang masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen saja. Hal ini terjadi 
karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak terpilih secara random.30 
Pada metode ini tidak menggunakan kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
tetapi hanya menggunakan satu kelas saja. Selain itu, sampel tidak dipilih secara 
acak. Sampel pada penelitian hanya menggunakan 1 (satu) kelas saja. Pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian pra-eksperimen dengan menggunakan media LCD 
proyektor sebagai media pembelajaran. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan adalah One-Group-Pretest-
Posttest. Dalam kegiatan uji coba tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain 
 
 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 109. 
 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV 
Alfabeta, 2011), h. 12. 
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ini dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok 
yang diuji cobakan. Model yang digunakan dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 3.1  Desain penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
 
Keterangan: 
O1 : merupakan hasil dari pretest hasil belajar peserta didik sebelum  
   perlakuan    (treatment).  
X :  adalah perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media 
   pembelajaran LCD proyektor.  
O2 : adalah posttest yang merupakan hasil belajar peserta didik setelah 
  diberikan    perlakuan (treatment). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MA Negeri 3 Bireuen semester ganjil 
tanggal 22-23 Juli Tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan MA Negeri 3 Bireuen 
sebagai tempat penelitian karena pertimbangan dari hasil observasi bahwa 
persediaan sarana dan prasarana pembelajarann sudah cukup memadai. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.31 Populasi adalah totalitas semua 
nilai yang mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuran, kuantitatif, 
daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 
jelas. Sedangkan sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan 
 
 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 117. 
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menggunakan cara-cara tertentu.32 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI IPA MAN 3 Bireuen tahun pelajaran 2019/2020 yang 
terdiri dari 5 kelas yaitu kelas XI IPA-1, XI IPA-2, XI IPA-3, XI IPA-4, dan XI 
IPA-5 yaitu sebanyak 146 peserta didik. Sedangkan sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA-2. Adapun jumlah peserta didik kelas 
XI IPA-2 ini berjumlah 29 peserta didik yang terdiri  atas 15 orang laki-laki dan  
14 orang perempuan. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Perangkat tersebut dapat 
berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek 
penelitian.33 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Riduwan menyatakan bahwa, “Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
 
 
32 Nana, Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdikarya, 2016), h. 161. 
 
33 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 264. 
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dimiliki individu atau kelompok.34 Adapun tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pre-test dan post-test, tujuan diberikan pre-test dan post-test yaitu untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum dengan setelah 
pembelajaran menggunakan media LCD proyektor. Tes berupa soal pilihan ganda 
yang terdiri dari 20 soal dengan pilihan ganda (A, B, C, D, dan E). Bentuk soal 
tersusun dari beberapa tingkatan yaitu mulai dari C1 (pengetahuan), C2 
(pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 (sistesis), dan C6 (evaluasi). 
2. Lembar Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.35 Lembar observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai hasil 
belajar peserta didik dan foto pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media LCD proyektor. 
 
 
34 Riduwan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 57. 
 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 145. 
37 
 
2. Teknik Tes 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis maupun 
secara lisan atau secara perbuatan.36 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban sebanyak 20 soal. Dalam 
penelitian ini, tes diberikan pada saat pretest dan postest. Tes awal (pretest) yang 
diambil adalah untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik dalam proses 
belajar mengajar sebelum diterapkan perlakuan. Nilai pretest ini diambil dari hasil 
belajar sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan tes akhir (postest) untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Fisika sesudah 
diterapkan media pembalajran LCD proyektor atau setelah diberi perlakuan 
(teratment). 
3. Teknik Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatatn mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mencatat hal-hal 
yang terjadi selama proses pembelajaran dikelas. Data diperoleh dari apa yang 
observer lihat, alami, dan dengar. Data yang diperoleh dari observer ini adalah 
bukti keterlaksanaan rencana-rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya 
serta keaktifan peserta didik terhadap media pembelajaran yang digunakan dan 
perubahan-perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. 
 
 
36 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 67. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua kegiatan selesai dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian. Tujuan 
analisis data adalah untuk menjawab permasalahan peneliti yang telah dirumuskan 
atau untuk mengetahui keefektifan suatu media dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Data Tes Hasil Belajar 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
kemampuan peserta didik melalui pembelajaran menggunakan media LCD 
proyektor. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
Keterangan:  
B = Banyaknya butir jawaban yang benar 
N = Banyaknya butir soal37 
 
Tabel 3.2 Persentase nilai tingkat keberhasilan38 
Nilai Tingkat Keberhasilan Keterangan 
90-100 A (Sangat baik) 
70-89 B (Baik) 
50-69 C (Sedang) 
30-49 D (Kurang) 
10-29 E (Sangat kurang) 
 
Dan untuk mendapatkan nilai rata-rata, peneliti menjumlahkan nilai yang 
diperoleh peserta didik, selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang 
 
 
37 Agip, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru. (Bandung: Yrama, 2009), h. 41. 
 
38 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Surakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 36. 
Nilai = B/N x 100 
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mengikuti tes sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan 
menggunakan rumus: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 peserta didik 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
39 
Penilaian untuk ketuntasan belajar dalam penelitian ini terdapat dua 
kategori ketuntasan belajar yaitu secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar 
secara individual didapat dari KKM untuk pembelajaran Fisika ditetapkan sekolah 
yaitu peserta didik dinyatakan tuntas jika telah mendapatkan nilai sekurang 
kurangnya 75 dan di bawah 75 dinyatakan belum tuntas. Untuk ketuntasan 
individu, jika seorang peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan atau lebih 
untuk kompetensi dasar tertentu maka dikatakan peserta didik tersebut berhasil. 
Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan 
ketuntasan belajar peserta didik menyeluruh. Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus : 
 
𝑃 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥ 75
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 𝑋 100% 
Keterangan: 
P = Perentase ketuntasan 
 
 
39 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI, 
(Jakarta: Rineka Apta, 2007), h. 264. 
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Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika persentase peserta 
didik yang tuntas belajar atau peserta didik yang mendapat nilai ≥ 75 jumlahnya 
lebih besar atau sama dengan 75% dari jumlah peserta didik seluruhnya.40 
Tabel 3.3 Persentase nilai tingkat keberhasilan 
Nilai Tingkat Keberhasilan Keterangan 
90-100 A (Sangat baik) 
70-89 B (Baik) 
50-69 C (Sedang) 
30-49 D (Kurang) 
10-29 E (Sangat kurang) 
 
Kriteria keberhasilan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Ketuntasan individu apabila peserta didik mencapai KKM yang telah 
ditentukan sekolah yaitu 75. 
b) Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika 75% peserta didik mencapai 
KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 75. 
c) Hasil belajar dapat dikatakan meningkat jika hasil penilaian yang 
diperoleh peserta didik mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan 
atau diberikan perlaukuan (pre-test) dengan menggunakan media LCD 
proyektor dengan setelah diberikan perlakuan (post-test), dengan 
membandingkan persentase ketuntasan belajar klasikal pemanfaatan media 
LCD proyektor pada pembelajaran Fisika di pretest dan posttest. 
2. Data Keaktifan Peserta Didik 
Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menerapkan media LCD proyektor ini digunakan lembar pengamatan. Lembar 
 
 
40 Purwoko, Agung, Panduan Penelitian PTK, (Semarang: Unne Press, 2001), h. 130. 
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pengamatan ini meliputi aspek atau terdiri dari indikator visual activities, oral 
activities, litening activities, writing activities, mental activities, dan emotional 
activities. Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan skala likert. Analisis Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Untuk keperluan penelitian ini, maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Nilai skor pada setiap indikator41 
No. Skor Keterangan 
1. 5 Sangat baik 
2. 4 Baik 
3. 3 Cukup 
4. 2 Kurang 
5. 1 Sangat kurang 
 
Observasi dilakukan untuk menilai keaktifan peserta didik selama 
pembelajaran. Penilaian dihitung dengan cara menghitung persentase jumlah 
peserta didik yang melaukan kegiatan sesuai indikator keaktifan dengan rumus: 
𝑃 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑋 100%42 
Keterangan: 
P : Persentase 
 
 
41 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 134. 
 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
144. 
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Adapun konversi persentase skor lembar observasi pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Keberhasilan Keaktifan43 
No. Tingkat keberhasilan Keterangan 
1. 80≤P≤ 100 Sangat tinggi 
2. 60≤P<80 tinggi 
3. 40 ≤P<60 Cukup 
4. 20 ≤P<40 Rendah 
5. 0≤P< 20 Sangat rendah 
 
Batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran Fisika 
yaitu 75. Suatu tindakan dikatakan berhasil apabila tindakan tersebut mampu 
mencapai kriteria yang ditentukan. Kriteria keberhasilan dengan standar sebesar 
75% sudah tergolong tinggi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kriteria 
keberhasilan tindakan ditunjukkan dengan standar 75%.44 Pemanfaatan media 
LCD proyektor ini berhasil apabila rata-rata keaktifan peserta didik mencapai 
persentase 75% atau lebih. 
 
 
43 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 251. 
 
44 Zaenail, Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 41. 
 43 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakan suatu penelitian. Penelitian 
ini dilakukan di MAN 3 Bireuen yang berada di Matang Gelumpang II, Jln. 
Medan Banda Aceh No. 82, Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireuen. Sejak 
pendirian sampai sekarang MAN 3 Bireuen telah mengalami perkembangan yang 
baik. Diantaranya dari jumlah peserta didik yang terus meningkat, program belajar 
semakin dikembangkan, serta sarana dan prasarana terus disempurnakan. Hal 
tersebut dilakukan agar dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan. Letak geografis MAN 3 Bireuen adalah dengan titik koordinat 
lintang 5.196732 dan bujur 96.783016 dan geografis wilayah di dataran rendah. 
2. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu komponen yang ikut 
serta menentukan keberhasilan proses pendidikan. Berikut ini akan dijelaskan 
tentang sarana dan prasarana sebagai pendukung kelancaran proses belajar 
mengajar yang ada di MAN 3 Bireuen. 
 
Tabel 4.1 Sarana dan prasarana 
(1) (2) (3) (4) 
No. Jenis Bangunan Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 23 Baik 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
3. Ruang Guru 2 Baik 
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 
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(1) (2) (3) (4) 
5. Laboratorium Fisika 1 Baik 
6. Laboratorium Kimia 1 Baik 
7. Laboratorium Biologi 1 Baik 
8. Laboratorium Komputer 1 Baik 
9. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
10. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 1 Baik 
11. Ruang OSIS 1 Baik 
12. Ruang Pramuka 1 Baik 
13. Toilet Guru 1 Baik 
14. Toilet Peserta Didik 2 Baik 
15. Mushalla 1 Baik 
16. Kantin 1 Baik 
17. LCD Proyektor 17 Baik 
18. Televisi 2 Baik 
19. Personal Komputer 25 Baik 
Sumber: Tata Usaha MAN 3 Bireuen Tahun 2018/2019 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dipahami bahwa fasilitas yang terdapat di 
MAN 3 Bireuen sudah memadai dalam mendukung kelancaran proses belajar 
mengajar. 
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
a. Keadaan Guru 
Tabel 4.2 Jumlah Kepala Madrasah, Wakil Kepala, Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan pada MAN 3 Bireuen  
No. Uraian 
PNS Non-PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. Jumlah Kepala Madrasah 1 0 0 0 
2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 1 3 0 0 
3. 
Jumlah Pendidik (di luar Kepala dan 
Wakil) 
0 0 0 
0 
4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 9 23 0 1 
5. 
Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 
Nasional 
0 0 0 
0 
6. 
Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek 
K-13 
2 12 0 
0 
7. Jumlah Tenaga Kependidikan 0 2 4 2 
Sumber: Tata Usaha MAN 3 Bireuen Tahun 2018/2019 
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat dipahami bahwa guru yang mengajar 
pada MAN 3 Bireuen rata-rata adalah PNS. 
b. Keadaan Peserta Didik 
Tabel 4.3 Jumlah peserta didik pada MAN 3 Bireuen 
No. 
Uraian Peserta Didik dan 
Rombel 
Tingkat 10 Tingkat 11 Tingkat 12 
Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. 
Siswa Baru Tingkat 10 
(Awal TP) 
106 126     
2. 
Siswa Naik dari Tingkat 
Sebelumnya 
  69 140 100 167 
Jumlah Siswa Total Saat Ini 106 126 69 140 100 167 
Jumlah Rombel 8 7 8 
Sumber: Tata Usaha MAN 3 Bireuen Tahun 2018/2019 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Hasil Belajar 
Hasil  belajar  adalah  perubahan  perilaku  yang  diperoleh  pembelajar 
setelah mengalami proses belajar.45 Hasil belajar juga merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.46 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan media LCD proyektor pada waktu proses belajar mengajar. 
 
 
45 Anni, Catharina Tri, dkk., Psikologi Belajar. (Semarang : UPT UNNES Press, 2004), h. 
4. 
 
46 Nana, Sujana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran, (Bandung: Fakultas Ekonomi UI, 
2011), h. 22. 
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a. Nilai Pre-Test 
Tabel 4.4 Hasil pengolahan data dari nilai pre-test  peserta didik 
(1) (2) (3) (4) 
No. Nama Siswa Nilai Pretest Keterangan 
1. AAW 75 Tuntas 
2. AN 60 Tidak Tuntas 
3. AU 45 Tidak Tuntas 
4. A 85  Tuntas 
5. DA 60 Tidak Tuntas 
6. FR 60 Tidak Tuntas 
7. HA 60 Tidak Tuntas 
8. HAF 45 Tidak Tuntas 
9. I 40 Tidak Tuntas 
10. I 80 Tuntas 
11. KA 50 Tidak Tuntas 
12. M 55 Tidak Tuntas 
13. MM 65 Tidak Tuntas 
14. MF 45 Tidak Tuntas 
15. MNI 45 Tidak Tuntas 
16. MN 40 Tidak Tuntas 
17. MV 80 Tuntas 
18. MZ 45 Tidak Tuntas 
19. M 50 Tidak Tuntas 
20. MP 40 Tidak Tuntas 
21. N 50 Tidak Tuntas 
22. RJ 55 Tidak Tuntas 
23. SWD 65 Tidak Tuntas 
24. SAF 60 Tidak Tuntas 
25. SR 65 Tidak Tuntas 
26. S 65 Tidak Tuntas 
27. SB 60 Tidak Tuntas 
28. T.DA 60 Tidak Tuntas 
29. ZI 55 Tidak Tuntas 
Total Nilai 1660   
Nilai Tertinggi 85  
Nilai Terendah 40  
Rata rata 57.24 Tidak Tuntas 
Sumber: Hasil pengolahan data (2019) 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 29 orang peserta 
didik  kelas XI-IPA 2 MAN 3 Bireuen diperoleh skor total sebesar 1660 dengan 
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nilai rata-rata sebesar 57,24. Dari data tersebut yang memenuhi standar KKM (75) 
dapat diketahui hanya 4 orang peserta didik  dari 29 peserta didik, selebihnya 25 
orang peserta didik  belum berhasil atau tidak tuntas. Data di atas dapat dilihat 
dalam grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik ketuntasan peserta didik pada pre-test 
b. Nilai Post-Test 
Tabel. 4.5 Hasil pengolahan data dari nilai post-test  peserta didik 
(1) (2) (3) (4) 
No. Nama Siswa Nilai Posttest Keterangan 
1. AAW 90 Tuntas 
2. AN 85 Tuntas 
3. AU 60 Tidak Tuntas 
4. A 95 Tuntas 
5. DA 75 Tuntas 
6. FR 80 Tuntas 
7. HA 70 Tidak Tuntas 
8. HAF 85 Tuntas 
9. I 75 Tuntas 
10. I 80 Tuntas 
11. KA 75 Tuntas 
12. M 80 Tuntas 
13. MM 85 Tuntas 
14. MF 80 Tuntas 
15. MNI 80 Tuntas 
16. MN 75 Tuntas 
17. MV 85 Tuntas 
18. MZ 80 Tuntas 
4
25
0
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tuntas tidak tuntas
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(1) (2) (3) (4) 
19. M 90 Tuntas 
20. MP 65 Tidak Tuntas 
21. N 80 Tuntas 
22. RJ 85 Tuntas 
23. SWD 80 Tuntas 
24. SAF 75 Tuntas 
25. SR 80 Tuntas 
26. S 90 Tuntas 
27. SB 80 Tuntas 
28. T.DA 80 Tuntas 
29. ZI 85 Tuntas 
Total Nilai 2325  
Nilai Tertinggi 95  
Nilai Terendah 60  
Nilai Rata rata 80,17 Tuntas 
Sumber: Hasil pengolahan data (2019) 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 29 orang peserta 
didik  kelas XI-IPA 2 MAN 3 Bireuen diperoleh skor total sebesar 2325 dengan 
nilai rata-rata sebesar 80,17. Dari data tersebut yang memenuhi standar KKM (75) 
dapat diketahui sudah 26 siswa dari 29 peserta didik, selebihnya 3 peserta didik  
belum berhasil atau tidak tuntas. Data di atas dapat dilihat dalam grafik berikut 
ini: 
 
Gambar 4.2 Grafik ketuntasan peserta didik  pada post-test 
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Gambar 4.3 Grafik persentase ketuntasan klasikal 
Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran berupa LCD proyektor dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik  kelas XI-IPA 2 MAN 3 Bireuen pada mata pelajaran Fisika. Seiring dengan 
pembahasan di atas berdasarkan data hasil analisis tes peserta didik, pembelajaran 
serta meningkatkan rata-rata nilai tes dan persentase ketuntasan peserta didik  
dalam belajar, menunjukkan korelasi antara pemanfaatan media pembelajaran 
LCD proyektor dengan hasil belajar peserta didik. 
2. Analisis Data Keaktifan Peserta Didik 
a. Persentase Pre-Test 
Berdasarkan hasil observasi pada pre-test (tidak menggunakan  treatmen) 
keaktifan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada pre-test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
No. Aspek Indikator 
Persentase 
(%) 
KKM 
1. Visual Activities 1. Peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
dari guru 
2. Peserta didik membaca 
materi pelajaran 
3. Peserta didik mengamti 
slide 
55.86% ≥75% 
13.79
89.6686.21
10.34
0
20
40
60
80
100
Pretes Postes
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(1) (2) (3) (4) (5) 
2. Oral Activities 1. Peserta didik menyatakan 
pendapat 
2. Peserta didik bertanya 
dalam diskusi 
55.17% 
3. Listening 
Activities 
1. Peserta didik 
mendengarkan ketika guru 
menyampaikan materi 
pelajaran  
2. Peserta didik 
mendengarkan ketika ada 
teman yang presentasi dan 
mengemukakan pendapat 
65.52% 
4. Writing 
Activities 
1. Peserta didik mencatat 
materi dalam proses 
pembelajaran 
2. Peserta didik mencatat hasil 
diskusi 
63.45% 
5. Mental 
Activities 
1. Peserta didik mampu 
memecahkan soal yang 
diberikan guru atau peserta 
didik lain 
2. Peserta didik mampu 
memberikan kesimpulan 
diakhir pembelajaran 
67.59% 
6. Emotional 
Activities 
1. Peserta didik berani tampil 
untuk presentasi 
2. Peserta didik bersemangat 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
3. Peserta didik tenang dan 
memperhatikan dalam 
proses pembelajaran 
62.76% 
Rata-rata 61.73%  
(Sumber: Data hasil olah data observasi) 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pre-test rata-rata 
persentase indikator keaktifan belajar peserta didik  masih dibawah kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu  ≥75%. Adapun persentase tiap indikator 
keaktifan belajar peserta didik pada pre-test yaitu visual activities– 
memperhatikan penjelasan guru dan membaca materi adalah 55,86%, oral 
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activitie–bertanya dan menyatakan pendapat adalah 55,17%, listening activities– 
mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan saat teman presentasi 
adalah 65,52%, writing activities–peserta didik  mencatat materi dan hasil diskusi 
63,45%, mental activities–memecahkan masalah dan memberikan kesimpulan 
adalah 67,89%, dan emotional activities–berani tampil presentasi 62,76%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.4 Grafik keaktifan belajar peserta didik pada pre-test 
b. Persentase Post-test 
Tabel 4.7 Hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada post-test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
No. Aspek Indikator 
Persentase 
(%) 
KKM 
1. Visual Activities 1. Peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
dari guru 
2. Peserta didik membaca 
materi pelajaran 
3. Peserta didik  mengamati 
slide 
85.52% 
≥75% 
2. Oral Activities 1. Peserta didik menyatakan 
pendapat 
2. Peserta didik bertanya 
dalam diskusi 
75.86% 
3. Listening 
Activities 
1. Peserta didik 
mendengarkan ketika guru 
78.62% 
55.86 55.17
65.52 63.45
67.59
62.76
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(1) (2) (3) (4) (5) 
menyampaikan materi 
pelajaran  
2. Peserta didik 
mendengarkan ketika ada 
teman yang presentasi dan 
mengemukakan pendapat 
4. Writing 
Activities 
1. Peserta didik mencatat 
materi dalam proses 
pembelajaran 
2. Peserta didik mencatat 
hasil diskusi 
76.55% 
5. Mental 
Activities 
1. Peserta didik mampu 
memecahkan soal yang 
diberikan guru atau siswa 
lain 
2. Peserta didik mampu 
memberikan kesimpulan 
diakhir pembelajaran 
81.38% 
6. Emotional 
Activities 
1. Peserta didik berani tampil 
untuk presentasi 
2. Peserta didik bersemangat 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
3. Peserta didik tenang dan 
memperhatikan dalam 
proses pembelajaran 
84.14% 
Rata-rata 80.35%  
(Sumber: Data Hasil Olah Data Observasi) 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase 
indikator keaktifan belajar peserta didik  sudah mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu  ≥75%. Adapun persentase tiap indikator keaktifan belajar 
peserta didik yaitu visual activities–memperhatikan penjelasan guru dan 
mengamati slide-slide adalah 85,52%, oral activitie–menyatakan pendapat dan 
bertanya adalah 75,86%, listening activities–mendengarkan guru ketika 
menyampaikan materi dan saat presentasi adalah 78,62%, writing activities– 
peserta didik mencatat materi dan hasil diskusi adalah 76,55%, mental activities–
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peserta didik memecahkan masalah 81,38%, emotional activities–berani tampil 
presentasi 84,14%. Rata-rata dari enam keaktifan yang diteliti adalah 80,35%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.5 Grafik keaktifan peserta didik pada post-test 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti. Maka 
peneliti akan membahas masalah yang telah diteliti sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Setelah penelitian ini dilakukan dan diberikan perlakuan (treatmen) 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD proyektor, nilai post-test tertinggi 
yang diperoleh peserta didik adalah 95 dan nilai terendah 60. Persentase 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran 
LCD proyektor dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Grafik diagram perbandingan hasil pre-test dan post-test 
Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata post-test 80,17 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pre-test  
57,24. Hasil belajar peserta didik meningkat karena media pembelajaran 
menggunakan LCD proyektor adalah suatu media pembelajaran yang 
memperlihatkan langsung materi yang ingin disampaikan, selain itu media 
pembelajaran LCD proyektor juga memperlihatkan langsung penerapan dari pada 
materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Penelitian sebelumnya sesuai dengan hasil 
penelitian ini, yaitu hasil belajar peserta didik pada pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran LCD proyektor lebih tinggi dari pada hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran menggunakan konvensional. Penelitian 
Meliana, dkk menyatakan bahwa media pembelajaran berbantuan animasi 
komputer terhadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 3 Tambusai efektif 
digunakan pada mata pelajaran Fisika.47 Penerapan media pembelajaran 
menggunakan LCD proyektor memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
 
 
47 Meliana dkk, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Pembelajaran Fisika 
Berbantuan Animasi Komputer Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri Tambusai Rokan Hulu 
Riau, Skripsi, Riau, 2015. 
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peserta didik, hal ini dikarenakan media merupakan salah satu faktor yang dapat 
menarik minat peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan 
oleh pendidik. Media LCD proyektor membuat peserta didik tidak cepat bosan 
dan akan lebih memperhatikan materi yang disampaikan dan memahami materi 
tersebut. Oleh karena itu, penggunaan media LCD proyektor tepat digunakan 
dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat mempengaruhi hasil 
belajar pada peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dari 
hasil pre-test dan post-test.  
Peningkatan yang terjadi pada kelas XI-IPA 2 disebabkan karena adanya 
perlakuan khusus yang diberikan yaitu memanfaatkan media pembelajaran LCD 
proyektor. Media pembelajaran LCD proyektor suatu media yang dapat 
merangsang pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik dalam belajar. Hal ini 
membuat peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran, sehingga hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik juga semakin lebih tinggi. 
 
2. Analisis Keaktifan Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan observasi pada pre-test menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase aktivitas belajar peserta didik  mencapai 61,73%. Deskripsi keadaan 
peserta didik ketika mengikuti pembelajaran Fisika yaitu pada pertemuan pertama, 
peserta didik  masih kurang paham dengan materi yang diajarkan jadi rencana 
pembelajaran tidak berjalan  sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan 
karena banyak waktu yang terbuang dalam kegiatan diskusi, terutama saat 
pembagian kelompok. 
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Selanjutnya pada pertemuan kedua (post-test) kegiatan yang dilakukan 
adalah pada proses pembelajaran waktu menjelaskan materi menggunakan media 
pembelajaran yaitu LCD proyektor dengan menampilakan slide tentang materi 
yang diajarkan. Jalannya kegiatan sudah berlangsung sesuai dengan rencana, 
meskipun masih ada beberapa peserta didik  yang masih kurang memahami betul 
dengan materi yang diajarkan. Namun, secara umum peserta didik  sudah mulai 
mencoba untuk beradaptasi dengan proses belajar ini. 
Pada pertemuan kedua (post-test) proses pembelajaran berjalan lebih baik 
dari pertemuan pertama (pre-test). Keaktifan peserta didik  pada post-test 
mencapai 80,35%. Deskripsi keaktifan peserta didik  pada post-test, kegiatan 
sudah berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan karena pembagian 
kelompok diskusi sudah ditentukan guru sebelumnya. Pembagian kelompok ini 
ditentukan oleh guru agar pada setiap kelompok terjadi pemerataan dan mudah 
dalam penilaian. Pembagian kelompok yang merata membuat semua peserta didik  
berusa terlibat dalam diskusi dengan kelompoknya. Keaktifan peserta didik  juga 
sudah terlihat mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik 
yang berani bertanya pada saat guru menerangkan materi pembuka dan pada saat 
teman yang lain presentasi di depan kelas. 
Tabel 4.8 Peningkatan keaktifan peserta didik 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
No. Indikator Pre-test Post-test Peningkatan 
Indikator 
Keberhasilan 
1. Visual Activities 
: Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dari 
guru, membaca 
materi pelajaran, 
55.86% 85.52% 29.66% ≥ 75% 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
mengamati slide 
2. Oral Activities : 
Peserta didik 
menyatakan 
pendapat dan 
bertanya dalam 
diskusi 
55.17% 75.86% 20.69% 
3. Listening 
Activities : 
Peserta didik 
mendengarkan 
ketika guru 
menyampaikan 
materi pelajaran 
dan 
mendengarkan 
ketika ada teman 
yang presentasi 
dan 
mengemukakan 
pendapat 
65.52% 78.62% 13.1% 
4. Writing 
Activities : 
Peserta didik 
mencatat materi 
dalam proses 
pembelajaran 
dan mencatat 
hasil diskusi 
63.45% 76.55% 13.1% 
5. Mental 
Activities : 
Peserta didik 
mampu 
memecahkan 
soal yang 
diberikan guru 
atau siswa lain 
dan mampu 
memberikan 
kesimpulan 
diakhir 
pembelajaran 
67.59% 81.38% 13.79% 
6. Emotional 
Activities : 
Peserta didik 
62.76% 84.14% 21.38% 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
berani tampil 
untuk presentasi, 
bersemangat 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
dan tenang 
memperhatikan 
dalam proses 
pembelajaran 
 Rata-rata 61.73% 80.35% 111,72%  
(Sumber: Data hasil olah data observasi) 
Peningkatan keaktifan pre-test dan post-test dapat dilihat pada gambar 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4.7 Diagram perbandingan keaktifan peserta didik pre-test dan post-test 
Penggunaan media LCD proyektor dapat meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam belajar mata pelajaran Fisika hal ini bisa digambarkan dengan 
fokusnya peserta didik  memperhatikan tayangan pada layar LCD dengan seksama 
mendengarkan penjelasan guru. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik merasa 
senang dan tertarik karena media LCD proyektor dapat merangsang peserta didik 
dan juga aktif  untuk belajar Fisika lebih giat. 
Media LCD proyektor efektif digunakan sebagai media pembelajaran 
karena media LCD proyektor sangat efisien. Dengan media LCD proyektor guru 
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tidak perlu lagi mencatat materi pelajaran pada saat jam pelajaran karena hal ini 
menyita banyak waktu yang seharusnya dipakai untuk menerangkan dan 
berinteraksi dengan peserta didik. Melalui media LCD proyektor materi pelajaran 
bisa dipersiapkan terlebih dahulu dengan mengetik materi pelajaran kemudian 
disimpan dalam bentuk software yang suatu saat bisa ditampilkan apabila 
dibutuhkan. Media ini sangat efisien sehingga pada saat tatap muka materi 
pelajaran bisa tertuntaskan, memungkinkan juga dua kali pertemuan materi 
tertuntaskan dalam satu kali pertemuan. 
Bagi guru tidak mudah untuk menguasai kelas dan menciptakan iklim 
yang kondusif, dengan menggunakan LCD proyektor peserta didik mudah 
dikendalikan serta iklim kondusif bisa terwujud. Hal ini terbukti dengan peserta 
didik merasa nyaman dalam belajar, tidak terlihat peserta didik yang ngantuk 
ataupun ngobrol dengan teman sebangku. Selain itu, tercipta suasana 
pembelajaran yang aktif yang di mana peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
dan berperan sebagai fasilitator. Penggunaan media LCD proyektor membuat 
peserta didik banyak bertanya dan mengemukakan pendapat. Hal ini menandakan 
bahwa peserta didik semakin memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Media LCD proyektor dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan 
realistik hal ini dapat mempengaruhi daya serap peserta didik akan materi yang 
disampaikan. Peserta didik tidak hanya mengetahui konsep dasarnya saja, tetapi 
melalui media LCD proyektor peserta didik dapat mengetahui hal yang konkrit 
serta realitas sebenarnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika dengan memanfaatkan media 
pembelajaran berupa media LCD proyektor ini efektif atau telah berhasil sesuai 
dengan tujuan yang sudah ditetapkan, yaitu hasil belajar dan keaktifan peserta 
didik meningkat dan keduanya mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dengan hasil 
belajar peserta didik pada post-test dengan nilai rata-rata 80,17 lebih tinggi 
dibandigkan dengan pre-test dengan nilai rata-rata 57,24. Keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran Fisika mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut meliputi 
enam aspek keaktifan peserta didik yaitu visual activities, oral activities, writing 
activities, listening activities, mental activities, dan emotional activities. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil observasi 
keaktifan peserta didik. Sebelum dilakukan tindakan (pre-test) nilai rata-rata 
peserta didik adalah 61,73, pada pertemuan selanjutnya (post-test) meningkat 
menjadi 80,35. Jadi, terjadi peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan dan 
sesudah diberikan tindakan sebesar 18,62. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa LCD proyektor 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. 
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B. Saran 
Saran-saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan sehingga dapat dianalisis dan diambil kesimpulan di atas, 
sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan efektivitas pemanfaatan media 
LCD proyektor dalam meningkatkan hasil dan keaktifan belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Fisika di MAN 3 Bireuen, adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didk, di era globalisasi saat ini menuntut kita untuk memiliki 
skill, untuk itu peserta didik harus belajar lebih giat di mana dan kapan 
saja, sebagai bekal hidup dalam persaingan global. Dan peserta didik 
diharapkan selalu aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran Fisika 
menggunakan media LCD proyektor sehingga dapat mempertahankan 
hasil yang diperoleh dengan optimal. 
2. Bagi guru, seiring perkembangan zaman guru dituntut untuk lebih 
meningkatkan kreatifitas dalam memilih, mendisain dan memanfaatkan 
media pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar Fisika, 
sehingga hasil belajar dan keaktifan peserta didik meningkat. Guru juga 
diharapkan untuk dapat menerapkan penggunaan media LCD proyektor 
pada mata pelajaran selain Fisika. 
3. Bagi sekolah, adanya perkembangan media teknologi yang semakin pesat, 
untuk itu pihak sekolah seharusnya mengadakan workshop atau pelatihan 
bagi guru-guru tentang media teknologi pembelajaran, agar para guru 
dapat menggunakannya. 
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 Hasil Penelitian dari Nilai Pre-Test Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama Siswa Pretest Keterangan 
1. AAW 75 Tuntas 
2. AN 60 Tidak Tuntas 
3. AU 45 Tidak Tuntas 
4. A 85  Tuntas 
5. DA 60 Tidak Tuntas 
6. FR 60 Tidak Tuntas 
7. HA 60 Tidak Tuntas 
8. HAF 45 Tidak Tuntas 
9. I 40 Tidak Tuntas 
10. I 80 Tuntas 
11. KA 50 Tidak Tuntas 
12. M 55 Tidak Tuntas 
13. MM 65 Tidak Tuntas 
14. MF 45 Tidak Tuntas 
15. MNI 45 Tidak Tuntas 
16. MN 40 Tidak Tuntas 
17. MV 80 Tuntas 
18. MZ 45 Tidak Tuntas 
19. M 50 Tidak Tuntas 
20. MP 40 Tidak Tuntas 
21. N 50 Tidak Tuntas 
22. RJ 55 Tidak Tuntas 
23. SWD 65 Tidak Tuntas 
24. SAF 60 Tidak Tuntas 
25. SR 65 Tidak Tuntas 
26. S 65 Tidak Tuntas 
27. SB 60 Tidak Tuntas 
28. T.DA 60 Tidak Tuntas 
29. ZI 55 Tidak Tuntas 
Total Nilai 1660   
Rata rata 57.24 Tidak Tuntas 
 
 Hasil Penelitian dari Nilai Post-Test Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama Siswa Posttest Keterangan 
1. AAW 90 Tuntas 
2. AN 85 Tuntas 
3. AU 60 Tidak Tuntas 
4. A 95 Tuntas 
5. DA 75 Tuntas 
6. FR 80 Tuntas 
7. HA 70 Tidak Tuntas 
8. HAF 85 Tuntas 
9. I 75 Tuntas 
10. I 80 Tuntas 
11. KA 75 Tuntas 
12. M 80 Tuntas 
13. MM 85 Tuntas 
14. MF 80 Tuntas 
15. MNI 80 Tuntas 
16. MN 75 Tuntas 
17. MV 85 Tuntas 
18. MZ 80 Tuntas 
19. M 90 Tuntas 
20. MP 65 Tidak Tuntas 
21. N 80 Tuntas 
22. RJ 85 Tuntas 
23. SWD 80 Tuntas 
24. SAF 75 Tuntas 
25. SR 80 Tuntas 
26. S 90 Tuntas 
27. SB 80 Tuntas 
28. T.DA 80 Tuntas 
29. ZI 85 Tuntas 
Total Nilai 2325 
 
Nilai Rata rata 80,17 Tuntas 
 
 Hasil Penelitian Keaktifan Peserta Didik di Pre-Test 
No Nama Siswa Visual Oral Listening Writing Mental Emotional 
1 AAW 3 3 3 3 3 4 
2 AN 3 3 3 5 3 3 
3 AU 2 3 4 3 3 3 
4 A 4 3 4 4 4 4 
5 DA 3 2 3 3 3 4 
6 FR 2 2 3 3 3 3 
7 HA 2 3 3 3 4 3 
8 HAF 3 3 3 4 3 3 
9 I 3 2 4 4 3 4 
10 I 2 2 4 3 3 3 
11 KA 2 3 3 3 4 3 
12 M 2 2 3 4 4 3 
13 MM 3 3 3 3 3 4 
14 MF 2 2 3 4 3 3 
15 MNI 2 5 4 4 3 3 
16 MN 3 3 3 3 3 3 
17 MV 2 2 3 3 3 2 
18 MZ 2 3 4 3 4 3 
19 M 3 2 4 3 3 3 
20 MP 3 2 4 3 3 2 
21 N 4 3 3 2 4 4 
22 RJ 3 3 3 2 5 3 
23 SWD 3 2 3 5 3 3 
24 SAF 3 3 3 2 4 3 
25 SR 4 3 3 3 3 3 
26 S 3 4 2 3 3 3 
27 SB 4 3 3 2 4 3 
28 T.DA 2 3 3 2 4 3 
29 ZI 4 3 4 3 3 3 
Total Nilai 81 80 95 92 98 91 
Persentase 55.86 55.17 65.52 63.45 67.59 62.76 
Rata-rata 0.56 0.55 0.66 0.63 0.68 0.63 
 
 Hasil Penelitian Keaktifan Peserta Didik di Post test 
No Nama Siswa Visual Oral Listening Writing Mental Emotional 
1 AAW 5 4 5 3 5 4 
2 AN 5 5 3 5 5 5 
3 AU 3 3 4 3 3 3 
4 A 5 3 4 5 5 4 
5 DA 5 4 3 3 3 4 
6 FR 4 4 3 3 3 5 
7 HA 4 3 3 3 4 5 
8 HAF 5 3 3 4 5 3 
9 I 3 3 4 4 3 4 
10 I 4 3 4 3 3 3 
11 KA 4 3 3 3 4 3 
12 M 5 3 3 4 4 5 
13 MM 4 5 5 3 3 4 
14 MF 5 3 3 4 5 5 
15 MNI 4 5 4 4 5 5 
16 MN 5 4 4 3 3 3 
17 MV 4 4 5 5 5 5 
18 MZ 4 4 4 5 5 3 
19 M 4 5 4 5 3 5 
20 MP 4 3 4 3 3 4 
21 N 5 3 5 4 4 4 
22 RJ 5 3 5 4 5 5 
23 SWD 4 5 5 5 5 3 
24 SAF 3 3 3 4 4 5 
25 SR 4 5 4 5 5 3 
26 S 5 4 4 5 3 5 
27 SB 4 5 5 3 4 5 
28 T.DA 4 3 3 3 4 5 
29 ZI 4 5 5 3 5 5 
Total Nilai 124 110 114 111 118 122 
Persentase 85,52 75,86 78,62 76,55 81,38 84,14 
Rata-rata 0,86 0,76 0,79 0,77 0,81 0,84 
 
 Lampiran 9 
KISI-KISI SOAL 
Elastisitas dan Hukum Hooke 
 
Indikator Soal 
Kunci 
Jawaban 
Taksonomi 
Bloom 
3.2.1 Menjelaskan 
karakteristik benda 
elastis dan tidak 
elastis 
 
1. Kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk awalnya segera setelah 
gaya luar yang diberikan kepada benda itu dihilangkan disebut.... 
a. Plastis 
b. Statis 
c. Elastis 
d. Kinetis 
e. Dinamis 
C C1 
2. Gaya pada susatu benda akan menimbulkan tegangan, sehingga benda 
bertambah panjang. Pernyataan ini merupakan benda yang memiliki sifat  
yang.... 
a. Elastis 
b. Plastis 
c. Statis 
d. Dinamis 
A C2 
 e. Mekanis 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pernyataan yang sesuai dengan gambar adalah.... 
a. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda. 
b. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda. 
c. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda 
d. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah tidak dikenakan pada ujung-ujung benda. 
e. Semua pernyataan salah 
B C4 
 4. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berdasarkan gambar di atas, perubahan bentuk yang dialami sebuah 
benda jika dua buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) 
dikenakan pada ujung-ujung benda adalah.... 
A. Geseran 
B. Tegangan 
C. Regangan 
D. Mampatan 
E. Dalaman 
C C6 
 
5. Sebuah senar elastis memiliki modulus elastis sebesar 2 x 106 N/m2. Jika 
panjang senar 50 cm dan luas penampangnya 10 mm2 maka senar akan 
bersifat elastis dengan konstanta gaya elastis sebessar.... 
a. 10 N/m                d. 400 N/m 
b. 40 N/m                e. 1000 N/m 
c. 100 N/m 
B C3 
 6. Menurut hukum Hooke, pertambahan panjang suatu batang yang ditarik 
oleh suatu gaya adalah.... 
a. Berbanding lurus dengan besar gaya tarik 
b. Berbanding lurus dengan luas penampang batang 
c. Berbanding terbalik dengan modulus Young batang tersebut 
d. Berbanding terbalik dengan panjang mula-mula 
e. Berbanding lurus dengan panjang mula-mula 
A C3 
7. Menurut bunyi hukum Hooke besarnya pertambahan panjang benda 
sebanding dengan gaya penyebabnya dan berbanding terbalik dengan 
konstantanya, maka.... 
a. Makin besar konstanta pegas, maka makin mudah pegas memanjang 
b. Makin kecil konstanta pegas, maka makin kecil mudah pegas 
memanjang 
c. Makin besar konstanta pegas, maka makin keccil mudah pegas kembali 
ke keadaan awal 
d. Makin besar gaya yang dikerjakan pada pegas, dan berapapun gaya 
yang diberikan pada pegas, pegas tetap elastis 
e. Pegas selalu bersifat elastis dan tak pernah bersifat plastis 
B C4 
 8. Pegas adalah benda elastik yang dapat digunakan untuk menyimpan energi 
khususnya energi mekanis. Di bawah ini adalah benda-benda yang 
menggunakan bahan yang elastik. 
(1) ketapel                                       (5) balon 
(2) suspensi pada motor                   (6) timbangan 
(3) spring bed                                   (7) neraca 
(4) sanda jepit 
 
dari benda-benda yang sering kita jumpai di atas benda-benda yang 
menggunakan sistem pegas adalah.... 
a. 1, 3, 4 dan 5                 d. 1, 2, 3, 4 dan 5 
b. 2, 4, 5 dan 6                 e. semua benar 
c. 2, 3, 6 dan 7 
C C2 
 
9. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 30 N. 
Pertambahan panjang pegas jika diberi gaya 21 N adalah.... 
a. 2 cm                        d. 6 cm 
b. 3 cm                        e. 7 cm 
d. 5 cm 
E C3 
 10. Pernyaatan di bawah ini mengenai tegangan dan regangan:   
 (1) Makin besar gaya yang diberikan pada benda makin besar tegangan 
yang dialami benda 
(2) Jenis tegangan yang dialami benda, bergantung pada arah pembebanan 
yang diberikan  
(3) Regangan yang terjadi pada benda tersebut kecil bila pertambahan atau 
pengurangan panjangnya kecil 
(4) Besarnya regangan tergantung pada arah pembebanan gaya yang 
diberikan 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
a. (1), (2) dan (3)          d. (4) saja 
b. (1) dan (3)                 e. Semua benar 
c. (2) dan (4) 
B C2 
3.2.2  Menentukan 
besar tegangan 
 
11. Tali nilon berdiameter 2 mm ditarik dengan gaya 100 N. Berapa tegangan 
tali tersebut.... 
a. 3,18 x 106 N/m 
b. 2,18 x 106 N/m 
c. 3,18 x 108 N/m 
d. 2,18 x 107 N/m 
e. 4,18 x 106 N/m 
A C3 
 12. Sebuah pegas yang bersifat elastis memiliki luas penampang 100 m2. Jika 
pegas ditarik dengan gaya 150 N, tegangan yang dialami pegas adalah.... 
a. 1,5 N/m2              d. 4,5 N/m2 
b. 2,5 N/m2              e. 5,5 N/m2 
f. 3,5 N/m2 
A C3 
 
13. Sebuah kawat baja (E = 2 x 1011 N/m2). Panjang 125 cm dan diameternya 
0,5 cm mengalami gaya tarik 1 N. Besar tegangan yang dialami oleh kawat 
baja adalah.... 
a. 4,09 x 104 N/m2           d. 5,90 x 104 N/m2 
b. 4,09 x 102 N/m2           e. 5,09 x 102 N/m2 
c. 5,09 x 104 N/m2 
C C3 
14.  Sebuah balok 10 kg dikaitkan pada sebuah kawat yang memiliki luas 
penampang 2,4 mm2. Jika g = 9,8 m/s2, tegangan yang dialami kawat 
tersebut adalah..... 
a. 4,09 x 107 N/m2           d. 5,27 x 107 N/m2 
b. 4,17 x 107 N/m2           e. 5,79 x 107 N/m2 
c. 5,10 x 107 N/m2 
A C3 
15.  Seutas tali mempunyai panjang mula-mula 100 cm ditarik hingga tali 
tersebut mengalami pertambahan panjang 2 mm. Besar regangan yang 
C C3 
 dialami tali adalah.... 
a. 0,2                       d. 0,003 
b. 0,02                     e. 0,03 
c. 0,002 
3.2.3 Menentukan 
besar Regangan 
 
16.  Sebuah pegas dengan panjang mula-mula 10 cm kemudian diberi beban 
ternyata panjangnya menjadi 12 cm. Besarnya regangan pegas adalah.... 
a. 0,2 cm                d. 1,2 cm 
b. 0,2                      e. 2 cm 
c. 0,2 N 
B C3 
17.  Sebuah kawat panjangnya 100 cm ditarik dengan gaya 12 N. Sehingga 
panjang kawat menjadi 112 cm. Besar regangan yang dihasilkan kawat 
adalah.... 
a. 0,12 cm             d. 0,12 
b. 0,12 N               e. 0,2 cm 
d. 0,2 
D C3 
18. Seutas kawat dengan diameter 4 mm dan memiliki panjang 5 m dan 
digantung secara vertikla dan diberi beban seberat 50 kg. Jika kawat 
tersebut tertarik sejauh 3 mm, maka regangan pada kawat sebesar.... 
a. 6 x 10-4                     d. 6 x 10-5 
A C3 
 b. 6 x 10-4 cm         e. 6 x 10-5 cm 
c. 6 x 10-4 N 
19. Sebuah silinder memiliki panjang 1 m, diketahui modulus elastisiyasnya 
1,6 x 1010 N/m memiliki luas penampang 1,25 x 10-3 m2 ditarik dengan 
gaya 2.500 N. Besar regangan yang terjadi pada silinder tersebut adalah.... 
a. 1,025 x 10-4             d. 1,225 x 10-4 
b. 1,25 x 10-4               e. 1,225 x 10-4 
c. 1,25 x 10-4 cm 
B C3 
 
20.  Tiang beton mempunyai tinggi 5 meter dan luas penampang lintang 3 m2 
menopang beban bermassa 30.000 kg. Dan memiliki regangan dan 
tegangan sebesar 1 x 105 N/m dan 5 x 10-6. Modulus Young beton 20 x 109 
N/m2. Perubahan tinggi tiang tersebut sebesar.... 
a. 0,025 mm                 
b. 0,035 mm                 
c. 0,25 
d. 0,35 mm 
e. 0,52 mm 
A C3 
3.2.4 Menentukan 
besar Modulus Young 
21.  Tabel berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus 
D C3 
  Young! 
Bahan Modulus Young (Pa) 
Aluminium 20 x 1010 
Baja 7 x 1010 
Besi 9 x 1010 
Karet 0,05 x 1010 
Kuningan 21 x 1010 
 
Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan modulus Young yang sesuai 
adalah.... 
a. Aluminium               d. Karet 
b. Baja                          e. Kuningan 
c. Besi 
22.  Nilai modulus Young pada bahan timah adalah.... 
a. 0,16 x 1010            d. 1,6 x 1010 
b. 01,16 x 1010          e. 1,6 c 109 
c. 16 x 1010 
D C2 
23.  Sepotong kawat A dan B sama panjang dengan perbandingan diameter 
1:2, masing-masing ditarik oleh gaya sebesar F, sehingga mengalami 
pertambahan panjang dengan perbandingan 3:1. Besar nilai perbandingan 
D C4 
 dari modulus Young kawat A dan B adalah.... 
a. 4:6             d. 4:3 
b. 4:5             e. 4:2 
c. 4:4 
24.  Berikut informasi mengenai hubungan antara hukum Hooke dengan 
modulus Young. 
F E 
Pegas ditarik dengan gaya 4,5 N 3,2 x 109 N/m2 
Karet ditarik dengan gaya 5,0 N 4,8 x 109 N/m2 
Aluminium diregangkan dengan gaya 3,4 N 1,6 x 109 N/m2 
 
Berdasarkan informasi tersebut, kesimpulan yang tepat adalah.... 
a. Gaya yang diberikan 4,2 N pada pegas, nilai modulus Young adalah 
2,8 x 109 N/m2 
b. Gaya yang diberikan 4,8 N pada karet, nilai modulus Young adalah 4,6 
x 109 N/m2 
c. Semakin kecil gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
d. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
D C5 
 c. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil nilai modulus 
Young 
 
25.  Dua buah kawat x dan y panjangnya masing-masing 1 m dan 2 m ditarik 
dengan gaya yang sama sehingga terjadi pertambahan panjang masing-
masing 0,5 mm dan 1 mm. Jika diameter kawat y dua kali diameter kawat 
x, perbandingan modulus Young kawat x terhadap y adalah.... 
a. 1:1          d. 2:1 
b. 1:2          e. 4:1 
e. 1:4 
E C4 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
Soal Evaluasi Pre-Test 
PETUNJUK : 
(1) Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar. 
(2) Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar. 
(3) Jika jawaban yang sudah anda pilih anda anggap salah berilah tanda (=), 
kemudian anda pilih jawaban yang anda anggap benar. 
 
1. Kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk awalnya segera setelah 
gaya luar yang diberikan kepada benda itu dihilangkan disebut.... 
a. Plastis             d. Kinetis 
b. Statis              e. Dinamis 
c. Elastis 
 
2. Gaya pada susatu benda akan menimbulkan tegangan, sehingga benda 
bertambah panjang. Pernyataan ini merupakan benda yang memiliki sifat  
yang.... 
a. Elastis             d. Dinamis 
b. Plastis             e. Mekanis 
c. Statis 
 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pernyataan yang sesuai dengan gambar adalah.... 
a. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda 
  
b. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda 
c. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda 
d. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah tidak dikenakan pada ujung-ujung benda. 
e. Semua pernyataan salah 
 
4. Sebuah senar elastis memiliki modulus elastis sebesar 2 x 106 N/m2. Jika 
panjang senar 50 cm dan luas penampangnya 10 mm2 maka senar akan 
bersifat elastis dengan konstanta gaya elastis sebesar.... 
a. 10 N/m                d. 400 N/m 
b. 40 N/m                e. 1000 N/m 
c. 100 N/m 
 
5. Menurut bunyi hukum Hooke, pertambahan panjang suatu batang yang 
ditarik oleh suatu gaya adalah.... 
a. Berbanding lurus dengan besar gaya tarik 
b. Berbanding lurus dengan luas penampang batang 
c. Berbanding terbalik dengan modulus Young batang tersebut 
d. Berbanding terbalik dengan panjang mula-mula 
e. Berbanding lurus dengan panjang mula-mula 
 
6. Pegas adalah benda elastis yang dapat digunakan untuk menyimpan energi 
khususnya energi mekanis. Di bawah ini adalah benda-benda yang 
menggunakan bahan yang elastik. 
(1) ketapel                                       (5) balon 
(2) suspensi pada motor                  (6) timbangan 
(3) spring bed                                  (7) neraca 
(4) sanda jepit 
  
 
dari benda-benda yang sering kita jumpai di atas benda-benda yang 
menggunakan sistem pegas adalah.... 
a. 1, 3, 4 dan 5                 d. 1, 2, 3, 4 dan 5 
b. 2, 4, 5 dan 6                 e. semua benar 
c. 2, 3, 6 dan 7 
 
7. Menurut bunyi hukum Hooke, besarnya pertambahan panjang benda 
sebanding dengan gaya penyebabnya dan berbanding terbalik dengan 
konstantanya, maka.... 
a. Makin besar konstanta pegas, maka makin mudah pegas memanjang 
b. Makin kecil konstanta pegas, maka makin kecil mudah pegas memanjang 
c. Makin besar konstanta pegas, maka makin keccil mudah pegas kembali 
ke keadaan awal 
d. Makin besar gaya yang dikerjakan pada pegas, dan berapapun gaya yang 
diberikan pada pegas, pegas tetap elastic 
e. Pegas selalu bersifat elastis dan tak pernah bersifat plastis 
 
8. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 30 N. 
Pertambahan panjang pegas jika diberi gaya 21 N adalah.... 
a. 2 cm                        d. 6 cm 
b. 3 cm                        e. 7 cm 
c. 5 cm 
 
9. Pernyaatan di bawah ini mengenai tegangan dan regangan: 
(1) Makin besar gaya yang diberikan pada benda makin besar tegangan yang 
dialami benda 
(2) Jenis tegangan yang dialami benda, bergantung pada arah pembebanan 
yang diberikan  
  
(3) Regangan yang terjadi pada benda tersebut kecil bila pertambahan atau 
pengurangan panjangnya kecil 
(4) Besarnya regangan tergantung pada arah pembebanan gaya yang 
diberikan 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
a. (1), (2) dan (3)          d. (4) saja 
b. (1) dan (3)                 e. Semua benar 
c. (2) dan (4) 
 
10. Tali nilon berdiameter 2 mm ditarik dengan gaya 100 N. Berapa tegangan tali 
tersebut.... 
a. 31,8 x 106 N/m 
b. 2,18 x 106 N/m 
c. 3,18 x 108 N/m 
d. 2,18 x 107 N/m 
e. 4,18 x 106 N/m 
 
11. Sebuah pegas yang bersifat elastis memiliki luas penampang 100 m2. Jika 
pegas ditarik dengan gaya 150 N, tegangan yang dialami pegas adalah.... 
a. 1,5 N/m2              d. 4,5 N/m2 
b. 2,5 N/m2              e. 5,5 N/m2 
c. 3,5 N/m2 
 
12. Sebuah kawat panjangnya 100 cm ditarik dengan gaya 12 N. Sehingga 
panjang kawat menjadi 112 cm. Besar regangan yang dihasilkan kawat 
adalah.... 
a. 0,12 cm             d. 0,12 
b. 0,12 N               e. 0,2 cm 
c. 0,2 
 
  
13. Seutas kawat dengan diameter 4 mm dan memiliki panjang 5 m dan 
digantung secara vertikla dan diberi beban seberat 50 kg. Jika kawat tersebut 
tertarik sejauh 3 mm, maka regangan pada kawat sebesar.... 
a. 6 x 10-4                     d. 6 x 10-5 
b. 6 x 10-4 cm          e. 6 x 10-5 cm 
c. 6 x 10-4 N 
14. Sebuah silinder memiliki panjang 1 m, diketahui modulus elastisiyasnya 1,6 
x 1010 N/m memiliki luas penampang 1,25 x 10-3 m2 ditarik dengan gaya 
2.500 N. Besar regangan yang terjadi pada silinder tersebut adalah.... 
a. 1,025 x 10-4             d. 1,225 x 10-4 
b. 1,25 x 10-4               e. 1,225 x 10-4 
c. 1,25 x 10-4 cm 
 
15. Tiang beton mempunyai tinggi 5 meter dan luas penampang lintang 3 m2 
menopang beban bermassa 30.000 kg. Dan memiliki regangan dan tegangan 
sebesar 1 x 105 N/m dan 5 x 10-6. Modulus Young beton 20 x 109 N/m2. 
Perubahan tinggi tiang tersebut sebesar.... 
a. 0,025 mm                d. 0,35 mm 
b. 0,035 mm                e. 0,52 mm 
c. 0,25 
 
16. Tabel berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus Young! 
Bahan Modulus Young (Pa) 
Aluminium 20 x 1010 
Baja 7 x 1010 
Besi 9 x 1010 
Karet 0,05 x 1010 
Kuningan 21 x 1010 
 
Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan modulus Young yang sesuai 
adalah.... 
a. Aluminium              d. Karet 
  
b. Baja                         e. Kuningan 
c. Besi 
 
17. Nilai modulus Young pada bahan timah adalah.... 
a. 0,16 x 1010            d. 1,6 x 1010 
b. 01,16 x 1010          e. 1,6 c 109 
c. 16 x 1010 
 
18. Sepotong kawat A dan B sama panjang dengan perbandingan diameter 1:2, 
masing-masing ditarik oleh gaya sebesar F, sehingga mengalami 
pertambahan panjang dengan perbandingan 3:1. Besar nilai perbandingan 
dari modulus Young kawat A dan B adalah.... 
a. 4:6             d. 4:3 
b. 4:5             e. 4:2 
c. 4:4 
 
19. Berikut informasi mengenai hubungan antara hukum Hooke dengan modulus 
Young. 
F E 
Pegas ditarik dengan gaya 4,5 N 3,2 x 109 N/m2 
Karet ditarik dengan gaya 5,0 N 4,8 x 109 N/m2 
Aluminium diregangkan dengan gaya 3,4 N 1,6 x 109 N/m2 
 
Berdasarkan informasi tersebut, kesimpulan yang tepat adalah.... 
a. Gaya yang diberikan 4,2 N pada pegas, nilai modulus Young adalah 2,8 x 
109 N/m2 
b. Gaya yang diberikan 4,8 N pada karet, nilai modulus Young adalah 4,6 x 
109 N/m2 
c. Semakin kecil gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
d. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
  
e. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil nilai modulus 
Young 
 
20. Dua buah kawat x dan y panjangnya masing-masing 1 m dan 2 m ditarik 
dengan gaya yang sama sehingga terjadi pertambahan panjang masing-
masing 0,5 mm dan 1 mm. Jika diameter kawat y dua kali diameter kawat x, 
perbandingan modulus Young kawat x terhadap y adalah.... 
a. 1:1          d. 2:1 
b. 1:2          e. 4:1 
c. 1:4 
 Lampiran 11 
Soal Evaluasi Post-Test 
PETUNJUK : 
(1) Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar. 
(2) Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar. 
(3) Jika jawaban yang sudah anda pilih anda anggap salah berilah tanda (=), 
kemudian anda pilih jawaban yang anda anggap benar. 
 
1. Kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk awalnya segera setelah 
gaya luar yang diberikan kepada benda itu dihilangkan disebut.... 
a. Plastis             d. Kinetis 
b. Statis              e. Dinamis 
c. Elastis 
 
2. Gaya pada susatu benda akan menimbulkan tegangan, sehingga benda 
bertambah panjang. Pernyataan ini merupakan benda yang memiliki sifat  
yang.... 
a. Elastis             d. Dinamis 
b. Plastis             e. Mekanis 
c. Statis 
 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pernyataan yang sesuai dengan gambar adalah.... 
a. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda 
 b. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung 
benda 
c. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda 
d. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 
berlawanan arah tidak dikenakan pada ujung-ujung benda. 
e. Semua pernyataan salah 
 
4. Sebuah senar elastis memiliki modulus elastis sebesar 2 x 106 N/m2. Jika 
panjang senar 50 cm dan luas penampangnya 10 mm2 maka senar akan 
bersifat elastis dengan konstanta gaya elastis sebesar.... 
a. 10 N/m                d. 400 N/m 
b. 40 N/m                e. 1000 N/m 
c. 100 N/m 
 
5. Menurut bunyi hukum Hooke, pertambahan panjang suatu batang yang 
ditarik oleh suatu gaya adalah.... 
a. Berbanding lurus dengan besar gaya tarik 
b. Berbanding lurus dengan luas penampang batang 
c. Berbanding terbalik dengan modulus Young batang tersebut 
d. Berbanding terbalik dengan panjang mula-mula 
e. Berbanding lurus dengan panjang mula-mula 
 
6. Pegas adalah benda elastis yang dapat digunakan untuk menyimpan energi 
khususnya energi mekanis. Di bawah ini adalah benda-benda yang 
menggunakan bahan yang elastik. 
(1) ketapel                                       (5) balon 
(2) suspensi pada motor                    (6) timbangan 
(3) spring bed                                  (7) neraca 
(4) sanda jepit 
  
dari benda-benda yang sering kita jumpai di atas benda-benda yang 
menggunakan sistem pegas adalah.... 
a. 1, 3, 4 dan 5                 d. 1, 2, 3, 4 dan 5 
b. 2, 4, 5 dan 6                 e. semua benar 
c. 2, 3, 6 dan 7 
 
7. Menurut bunyi hukum Hooke, besarnya pertambahan panjang benda 
sebanding dengan gaya penyebabnya dan berbanding terbalik dengan 
konstantanya, maka.... 
a. Makin besar konstanta pegas, maka makin mudah pegas memanjang 
b. Makin kecil konstanta pegas, maka makin kecil mudah pegas memanjang 
c. Makin besar konstanta pegas, maka makin keccil mudah pegas kembali 
ke keadaan awal 
d. Makin besar gaya yang dikerjakan pada pegas, dan berapapun gaya yang 
diberikan pada pegas, pegas tetap elastic 
e. Pegas selalu bersifat elastis dan tak pernah bersifat plastis 
 
8. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 30 N. 
Pertambahan panjang pegas jika diberi gaya 21 N adalah.... 
a. 2 cm                        d. 6 cm 
b. 3 cm                        e. 7 cm 
c. 5 cm 
 
9. Pernyaatan di bawah ini mengenai tegangan dan regangan: 
(1) Makin besar gaya yang diberikan pada benda makin besar tegangan yang 
dialami benda 
(2) Jenis tegangan yang dialami benda, bergantung pada arah pembebanan 
yang diberikan  
 (3) Regangan yang terjadi pada benda tersebut kecil bila pertambahan atau 
pengurangan panjangnya kecil 
(4) Besarnya regangan tergantung pada arah pembebanan gaya yang 
diberikan 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
a. (1), (2) dan (3)          d. (4) saja 
b. (1) dan (3)                 e. Semua benar 
c. (2) dan (4) 
 
10. Tali nilon berdiameter 2 mm ditarik dengan gaya 100 N. Berapa tegangan tali 
tersebut.... 
a. 31,8 x 106 N/m 
b. 2,18 x 106 N/m 
c. 3,18 x 108 N/m 
d. 2,18 x 107 N/m 
e. 4,18 x 106 N/m 
 
11. Sebuah pegas yang bersifat elastis memiliki luas penampang 100 m2. Jika 
pegas ditarik dengan gaya 150 N, tegangan yang dialami pegas adalah.... 
a. 1,5 N/m2              d. 4,5 N/m2 
b. 2,5 N/m2              e. 5,5 N/m2 
c. 3,5 N/m2 
 
12. Sebuah kawat panjangnya 100 cm ditarik dengan gaya 12 N. Sehingga 
panjang kawat menjadi 112 cm. Besar regangan yang dihasilkan kawat 
adalah.... 
a. 0,12 cm             d. 0,12 
b. 0,12 N               e. 0,2 cm 
c. 0,2 
 
 13. Seutas kawat dengan diameter 4 mm dan memiliki panjang 5 m dan 
digantung secara vertikla dan diberi beban seberat 50 kg. Jika kawat tersebut 
tertarik sejauh 3 mm, maka regangan pada kawat sebesar.... 
a. 6 x 10-4                     d. 6 x 10-5 
b. 6 x 10-4 cm          e. 6 x 10-5 cm 
c. 6 x 10-4 N 
14. Sebuah silinder memiliki panjang 1 m, diketahui modulus elastisiyasnya 1,6 
x 1010 N/m memiliki luas penampang 1,25 x 10-3 m2 ditarik dengan gaya 
2.500 N. Besar regangan yang terjadi pada silinder tersebut adalah.... 
a. 1,025 x 10-4             d. 1,225 x 10-4 
b. 1,25 x 10-4               e. 1,225 x 10-4 
c. 1,25 x 10-4 cm 
 
15. Tiang beton mempunyai tinggi 5 meter dan luas penampang lintang 3 m2 
menopang beban bermassa 30.000 kg. Dan memiliki regangan dan tegangan 
sebesar 1 x 105 N/m dan 5 x 10-6. Modulus Young beton 20 x 109 N/m2. 
Perubahan tinggi tiang tersebut sebesar.... 
a. 0,025 mm                d. 0,35 mm 
b. 0,035 mm                e. 0,52 mm 
c. 0,25 
 
16. Tabel berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus Young! 
Bahan Modulus Young (Pa) 
Aluminium 20 x 1010 
Baja 7 x 1010 
Besi 9 x 1010 
Karet 0,05 x 1010 
Kuningan 21 x 1010 
 
Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan modulus Young yang sesuai 
adalah.... 
a. Aluminium              d. Karet 
 b. Baja                         e. Kuningan 
c. Besi 
 
17. Nilai modulus Young pada bahan timah adalah.... 
a. 0,16 x 1010            d. 1,6 x 1010 
b. 01,16 x 1010          e. 1,6 c 109 
c. 16 x 1010 
 
18. Sepotong kawat A dan B sama panjang dengan perbandingan diameter 1:2, 
masing-masing ditarik oleh gaya sebesar F, sehingga mengalami 
pertambahan panjang dengan perbandingan 3:1. Besar nilai perbandingan 
dari modulus Young kawat A dan B adalah.... 
a. 4:6             d. 4:3 
b. 4:5             e. 4:2 
c. 4:4 
 
19. Berikut informasi mengenai hubungan antara hukum Hooke dengan modulus 
Young. 
F E 
Pegas ditarik dengan gaya 4,5 N 3,2 x 109 N/m2 
Karet ditarik dengan gaya 5,0 N 4,8 x 109 N/m2 
Aluminium diregangkan dengan gaya 3,4 N 1,6 x 109 N/m2 
 
Berdasarkan informasi tersebut, kesimpulan yang tepat adalah.... 
a. Gaya yang diberikan 4,2 N pada pegas, nilai modulus Young adalah 2,8 x 
109 N/m2 
b. Gaya yang diberikan 4,8 N pada karet, nilai modulus Young adalah 4,6 x 
109 N/m2 
c. Semakin kecil gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
d. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus 
Young 
 e. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil nilai modulus 
Young 
 
20. Dua buah kawat x dan y panjangnya masing-masing 1 m dan 2 m ditarik 
dengan gaya yang sama sehingga terjadi pertambahan panjang masing-
masing 0,5 mm dan 1 mm. Jika diameter kawat y dua kali diameter kawat x, 
perbandingan modulus Young kawat x terhadap y adalah.... 
a. 1:1          d. 2:1 
b. 1:2          e. 4:1 
c. 1:4 
Lampiran 12 
 
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI PRE TEST DAN POST TEST 
 
 
1. C 
2. A 
3. B 
4. B 
5. A 
6. C 
7. B 
8. E 
9. B 
10. A 
11. A 
12. D 
13. A 
14. B 
15. A 
16. D 
17. D 
18. D 
19. D 
20. E 
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Kisi-kisi Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Butir yang 
diamati 
No. Item 
Pembelajaran 
Fisika 
menggunakan 
LCD Proyektor 
Keaktifan Siswa Visual Activities 1 
Oral Activities 2 
Listening 
Activities 
3 
Writing Activities 4 
Mental Activities 5 
Emotional 
Activities 
6 
Jumlah 6 
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No. Aspek Indikator 
1.  Visual 
Activities 
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa membaca materi pembelajaran 
3. Siswa mengamati slide 
2.  Oral 
Activities 
1. Siswa menyatakan pendapat 
2. Siswa bertanya dalam diskusi 
3. Listening 
Activities 
1. Siswa mendengarkan ketika guru menyampaikan 
materi pelajaran 
2. Siswa mendengarkan ketika ada teman yang presentasi 
dan mengemukakan pendapat 
4. Writing 
Activities 
1. Siswa mencatat materi dalam proses pembelajaran 
2. Siswa mancatat hasil diskusi 
5. Mental 
Activities 
1. Siswa mampu memecahkan soal yang diberikan guru 
atau siswa lain 
2. Siswa mampu memberikan kesimpulan di akhir 
pembelajaran 
6. Emotional 
Activities 
1. Siswa berani tampil untuk presentasi 
2. Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
3. Siswa tenang dan memperhatikan dalam proses 
pembelajaran 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM 
MENGIKUTI PEMBELAJARAN FISIKA TANPA MENGGUNAKAN  
MEDIA LCD PROYEKTOR 
 
Kriteria Penilaian 
No. Indikator Kriteria Deskripsi Skor 
1. Visual 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa dapat memperhatikan penjelasan 
dari guru, membaca materi pelajaran, 
mengamati penjelasan dari guru 
5 
Baik Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru, membaca materi pelajaran, namun 
kurang dalam mengamati penjelasan 
guru 
4 
Cukup Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru, mengamati penjelasan guru, tidak 
membaca materi pelajaran 
3 
Kurang Siswa membaca materi pelajaran, tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak penjelasan dari guru, tidak 
mengamati penjelasan guru, tidak 
membaca materi pelajaran 
1 
2. Oral 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa berani menyatakan pendapat dan 
berani bertanya  
5 
Baik Siswa berani menyatakan pendapat dan 
bertanya setelah ditunjuk oleh guru 
4 
Cukup Siswa menyatakan pendapat dan 
bertanya namun masih malu-malu 
3 
Kurang Siswa bertanya dan sesekali 
mengemukakan pendapat 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
1 
3. Listening 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mendengarkan ketika guru 
menerangkan dan teman yang sedang 
menyatakan pendapat 
5 
Baik Siswa mendengarkan ketika guru 
menerangkan dan teman yang sedang 
menyatakan pendapat setelah diigatkan 
oleh guru 
4 
Cukup Siswa mendengarkan ketika guru 3 
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menerangkan dan sesekali 
mendengarkan teman yang sedang 
menyatakan pendapat 
Kurang Siswa mendengarkan ketika teman 
mengemukakan pendapat dan sering 
ditegur guru karena ramaisaat guru 
menerangkan materi 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa mengobrol dengan teman atau 
ramai sendiri ketika guru menjelaskan 
materi dan saat siswa mengemukakan 
pendapat 
1 
4.  Writing 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mencatat materi pelajaran dan 
hasil diskusi 
5 
Baik Siswa mencatat materi pelajaran dan 
hasil diskusi setelah diigatkan oleh guru 
4 
Cukup Siswa mencatat materi namun tidak 
mencatat hasil diskusi 
3 
Kurang Siswa sesekali mencatat materi dan lebih 
banyak bicara dengan teman sebelahnya 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak mencatat materi dan hasil 
diskusi 
1 
5. Mental 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mampu memecahkan soal dan 
berani menyimpulkan pelajaran 
5 
Baik Siswa mampu memecahkan soal dan 
berani menyimpulkan setelah ditunjuk 
oleh guru 
4 
Cukup Siswa berani menyimpulkan pelajaran 
namun tidak mampu memecahkan soal 
3 
Kurang Siswa mampu memecahkan soal namun 
tidak berani menyimpulkan materi 
pelajaran 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak mampu memecahkan soal 
dan tidak berani menyimpulkan materi 
pelajaran 
1 
6. Emotional 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran dan berani tampil 
saat presentasi 
5 
Baik Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran namun masih malu-
malu saat presentasi 
4 
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Cukup Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran 
3 
Kurang Siswa tenang tapi tidak bersemangat saat 
pelajaran 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak bersemangat dan tenang saat 
pelajaran dan tidak berani tampil saat 
presentasi 
1 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM 
MENGIKUTI PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN  
MEDIA LCD PROYEKTOR 
 
Kriteria Penilaian 
No. Indikator Kriteria Deskripsi Skor 
1. Visual 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa dapat memperhatikan penjelasan 
dari guru, membaca materi pelajaran, 
mengamati slide yang ditampilkan 
5 
Baik Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru, membaca materi pelajaran, namun 
kurang dalam mengamati slide yang 
ditampilkan 
4 
Cukup Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru, mengamati slide, tidak membaca 
materi pelajaran 
3 
Kurang Siswa membaca materi pelajaran, tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak penjelasan dari guru, tidak 
mengamati slide, tidak membaca materi 
pelajaran 
1 
2. Oral 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa berani menyatakan pendapat dan 
berani bertanya  
5 
Baik Siswa berani menyatakan pendapat dan 
bertanya setelah ditunjuk oleh guru 
4 
Cukup Siswa menyatakan pendapat dan 
bertanya namun masih malu-malu 
3 
Kurang Siswa bertanya dan sesekali 
mengemukakan pendapat 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
1 
3. Listening 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mendengarkan ketika guru 
menerangkan dan teman yang sedang 
menyatakan pendapat 
5 
Baik Siswa mendengarkan ketika guru 
menerangkan dan teman yang sedang 
menyatakan pendapat setelah diigatkan 
oleh guru 
4 
Cukup Siswa mendengarkan ketika guru 3 
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menerangkan dan sesekali 
mendengarkan teman yang sedang 
menyatakan pendapat 
Kurang Siswa mendengarkan ketika teman 
mengemukakan pendapat dan sering 
ditegur guru karena ramaisaat guru 
menerangkan materi 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa mengobrol dengan teman atau 
ramai sendiri ketika guru menjelaskan 
materi dan saat siswa mengemukakan 
pendapat 
1 
4.  Writing 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mencatat materi pelajaran dan 
hasil diskusi 
5 
Baik Siswa mencatat materi pelajaran dan 
hasil diskusi setelah diigatkan oleh guru 
4 
Cukup Siswa mencatat materi namun tidak 
mencatat hasil diskusi 
3 
Kurang Siswa sesekali mencatat materi dan lebih 
banyak bicara dengan teman sebelahnya 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak mencatat materi dan hasil 
diskusi 
1 
5. Mental 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa mampu memecahkan soal dan 
berani menyimpulkan pelajaran 
5 
Baik Siswa mampu memecahkan soal dan 
berani menyimpulkan setelah ditunjuk 
oleh guru 
4 
Cukup Siswa berani menyimpulkan pelajaran 
namun tidak mampu memecahkan soal 
3 
Kurang Siswa mampu memecahkan soal namun 
tidak berani menyimpulkan materi 
pelajaran 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak mampu memecahkan soal 
dan tidak berani menyimpulkan materi 
pelajaran 
1 
6. Emotional 
Activities 
Sangat 
baik 
Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran dan berani tampil 
saat presentasi 
5 
Baik Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran namun masih malu-
malu saat presentasi 
4 
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Cukup Siswa bersemangat dan tenang saat 
mengikuti pelajaran 
3 
Kurang Siswa tenang tapi tidak bersemangat saat 
pelajaran 
2 
Sangat 
kurang 
Siswa tidak bersemangat dan tenang saat 
pelajaran dan tidak berani tampil saat 
presentasi 
1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah : MA Negeri 1 Bireuen 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/I (ganjil) 
Materi Pokok  : Elastisitas dan Hukum Hooke 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 45 menit) 
 
A.      Kompetensi Inti (KI)                        
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda 
sesuai  kaidah keilmuan. 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi Dasar KI-3 Kompetensi Dasar KI-4 
3.2    Menganalisis sifat elastisitas 
bahan dalam kehidupan sehari-
hari 
4.2   Melakukan percobaan tentang 
sifat elastis suatu bahan berikut 
presentasi hasil percobaan dan 
pemanfaatannya 
Indikator 
Indikator 
 3.2.1 Menjelaskan karakteristik 
benda elastis dan tidak elastis 
3.2.2 Menentukan besar tegangan 
3.2.3 Menentukan besar Regangan 
3.2.4 Menentukan besar Modulus 
Young 
4.2.1 Melakukan percobaan hukum 
Hooke 
4.2.2 Mengolah dan menyajikan 
data percobaan hukum Hooke 
4.2.3 Menyajikan hasil percobaan 
hukum Hooke 
 
 
C.   Tujuan Pembelajaran 
3.2.1 Siswa mampu menjelaskan karakteristik benda elastis dan tidak elastis 
3.2.2 Siswa mampu menentukan besar tegangan 
3.2.3 Siswa mampu menentukan besar Regangan 
3.2.4 Siswa mampu menentukan besar Modulus Young 
4.2.1   Siswa mampu melakukan percobaan hukum Hooke 
4.2.2  Siswa mampu mengolah dan menyajikan data percobaan hukum Hooke 
4.2.3   Siswa mampu menyajikan hasil percobaan hukum Hooke 
 
D.    Materi Pembelajaran: 
(Terlampir) 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Metode   : Ceramah, Tanya  jawab, eksperimen, dan diskusi kelompok  
 
F. Media Pembelajaran 
1. LKPD, buku cetak, spidol, papan tulis 
 
G. Sumber 
1. Giancoli, Fisika Edisi Kelima, Jakarta: Erlangga. 2001. 
2. Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga,  
 2013. 
 3. Setya Nurachmandani, Fisika 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta: 
Grahadi, 2009. 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-
langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal Apersepsi 
 Guru memberikan 
salam dan 
mengkondisikan 
kelas  
 
 Guru membimbing 
siswa untuk berdo’a 
dan mengabsen 
siswa 
 Guru melakukan 
apersepsi dengan 
menanyakan, pernah 
bermain karet 
gelang serta 
menariknya? 
Bagaimana bentuk 
dari karet tersebut? 
 
Motivasi 
 Guru mengarahkan 
jawaban siswa 
tarhadap bentuk 
karet gelang yang 
ditarik 
 
 Siswa menjawab 
salam dan 
menyiapkan diri 
untuk mulai 
belajar  
 Siswa berdo’a 
dan menjawab 
hadir pada saat di 
absen 
 Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
5 menit 
  Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
cakupan materi 
yang akan 
dipelajari 
 Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dipelajari 
Kegiatan Inti Mengamati 
 Guru membuat 
kelompok belajar 
siswa secara 
heterogen yang 
terdiri dari 
minimal empat 
orang masing-
masing kelompok 
 Guru menjelaskan 
materi ajar kepada 
siswa 
 
 Siswa duduk 
dengan kelompok 
masing-masing 
 
 
 
 
 
 Siswa mendengar 
penjelasan materi 
dari guru 
40 
menit 
 Menanya 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
bertanya mengenai 
slide yang telah 
diamatinya 
 
 Siswa bertanya 
mengenai slide 
yang telah 
diamatinya 
 
 
 
 Mencoba 
 Guru membagikan 
LKPD Guru 
membimbing siswa 
 
 Setiap kelompok 
mendapat LKPD 
yang dibagikan 
10 
menit 
 dalam membaca 
petunjuk dari 
LKPD 
 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
eksperimen 
(elastisitas suatu 
bahan) 
oleh guru 
 
 
 
 Siswa membaca 
LKPD sesuai 
dengan petunjuk 
yang diberikan 
oleh guru 
 Siswa melakukan 
eksperimen 
 Mengumpulkan 
informasi 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
pengolahan LKPD 
 
 
 Siswa  mengolah 
data sesuai LKPD 
dengan kelompok 
masing-masing 
15 
menit 
 Mengkomunikasikan 
 Guru meminta 
perwakilan dari 
kelompok 
mempresentasikan 
ke depan kelas 
 Guru menilai 
kinerja siswa 
 
 
 Guru memberikan 
penguatan/umpan 
balik kepada siswa 
 
 Perwakilan dari 
kelompok 
mempresentasik
an ke depan 
kelas 
 Siswa bersama 
dengan guru 
menilai kinerja 
antar kelompok 
 Siswa 
menanggapi 
penguatan 
15 
menit 
  
 
 
 Guru membimbing 
siswa untuk 
menyimpulkan 
hasil diskusi  
materi yang 
diberikan oleh 
guru 
 Siswa bersama 
dengan guru 
menarik 
kesimpulan 
pembelajaran 
hari ini 
Kegiatan Akhir  Guru mereflesikan 
pembelajaran 
untuk mengakhiri 
aktivitas 
pembelajaran 
 Guru menguatkan 
materi pelajaran 
 
 Guru memberikan 
penghargaan bagi 
siswa yang telah 
berpartisipasi 
 Guru menutup 
pembelajaran 
dengan penutupan 
majelis serta 
mengucapkan 
salam 
 Siswa mengulang 
kembali 
pembelajaran 
yang sudah 
dilakukan 
 Siswa membuat 
rangkuman 
pembelajaran 
 Siswa 
mendapatkan 
penghargaan dari 
guru 
 Siswa membaca 
do’a penutup 
majelis serta 
menjawab salam 
guru 
05 
menit 
 
 
 
 I. Penilaian 
1. Tes : pilihan ganda 
Instrumen : soal evaluasi (terlampir) 
2. Nontes : Observasi 
Instrumen : lembar Obsrvasi (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah : MA Negeri 1 Bireuen 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/I (ganjil) 
Materi Pokok : Elastisitas dan Hukum Hooke 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 45 menit) 
 
A.      Kompetensi Inti (KI)                        
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda 
sesuai  kaidah keilmuan. 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi Dasar KI-3 Kompetensi Dasar KI-4 
3.2    Menganalisis sifat elastisitas 
bahan dalam kehidupan sehari-
hari 
4.2   Melakukan percobaan tentang 
sifat elastis suatu bahan berikut 
presentasi hasil percobaan dan 
pemanfaatannya 
Indikator Indikator 
  
3.2.1 Menjelaskan karakteristik 
benda elastis dan tidak elastis 
3.2.2 Menentukan besar tegangan 
3.2.3 Menentukan besar Regangan 
3.2.4 Menentukan besar Modulus 
Young 
4.2.1 Melakukan percobaan hukum 
Hooke 
4.2.2 Mengolah dan menyajikan 
data percobaan hukum Hooke 
4.2.3 Menyajikan hasil percobaan 
hukum Hooke 
 
 
C.   Tujuan Pembelajaran 
3.2.1 Siswa mampu menjelaskan karakteristik benda elastis dan tidak elastis 
3.2.2 Siswa mampu menentukan besar tegangan 
3.2.3 Siswa mampu menentukan besar Regangan 
3.2.4 Siswa mampu menentukan besar Modulus Young 
4.2.1   Siswa mampu melakukan percobaan hukum Hooke 
4.2.2  Siswa mampu mengolah dan menyajikan data percobaan hukum Hooke 
4.2.3   Siswa mampu menyajikan hasil percobaan hukum Hooke 
 
D.    Materi Pembelajaran: 
(Terlampir) 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Metode   : Ceramah, Tanya  jawab, eksperimen, dan diskusi kelompok  
 
F. Media Pembelajaran 
1. LCD Proyektor, slide powerpoint, laptop 
2. LKPD, buku cetak, spidol, papan tulis 
 
G. Sumber 
1. Giancoli, Fisika Edisi Kelima, Jakarta: Erlangga. 2001. 
2. Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga,  
 2013. 
  
3. Setya Nurachmandani, Fisika 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta: 
Grahadi, 2009. 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-
langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal Apersepsi 
 Guru memberikan 
salam dan 
mengkondisikan 
kelas  
 
 Guru membimbing 
siswa untuk berdo’a 
dan mengabsen 
siswa 
 Guru melakukan 
apersepsi dengan 
menanyakan, pernah 
bermain karet 
gelang serta 
menariknya? 
Bagaimana bentuk 
dari karet tersebut? 
 
Motivasi 
 Guru mengarahkan 
jawaban siswa 
tarhadap bentuk 
karet gelang yang 
ditarik 
 
 Siswa menjawab 
salam dan 
menyiapkan diri 
untuk mulai 
belajar  
 Siswa berdo’a 
dan menjawab 
hadir pada saat di 
absen 
 Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
5 menit 
  
 Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
cakupan materi 
yang akan 
dipelajari 
 Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dipelajari 
Kegiatan Inti Mengamati 
 Guru membuat 
kelompok belajar 
siswa secara 
heterogen yang 
terdiri dari 
minimal empat 
orang masing-
masing kelompok 
 Guru 
memperlihatkan 
slide yang 
berisikan materi 
ajar 
 
 Siswa duduk 
dengan kelompok 
masing-masing 
 
 
 
 
 
 Siswa mengamati 
slide yang 
ditampilkan guru 
40 
menit 
 Menanya 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
bertanya mengenai 
slide yang telah 
diamatinya 
 
 Siswa bertanya 
mengenai slide 
yang telah 
diamatinya 
 
 
 
 Mencoba 
 Guru membagikan 
 
 Setiap kelompok 
10 
menit 
  
LKPD Guru 
membimbing siswa 
dalam membaca 
petunjuk dari 
LKPD 
 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
eksperimen 
(elastisitas suatu 
bahan) 
mendapat LKPD 
yang dibagikan 
oleh guru 
 
 
 
 Siswa membaca 
LKPD sesuai 
dengan petunjuk 
yang diberikan 
oleh guru 
 Siswa melakukan 
eksperimen 
 Mengumpulkan 
informasi 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
pengolahan LKPD 
 
 
 Siswa  mengolah 
data sesuai LKPD 
dengan kelompok 
masing-masing 
15 
menit 
 Mengkomunikasikan 
 Guru meminta 
perwakilan dari 
kelompok 
mempresentasikan 
ke depan kelas 
 Guru menilai 
kinerja siswa 
 
 
 Guru memberikan 
 
 Perwakilan dari 
kelompok 
mempresentasik
an ke depan 
kelas 
 Siswa bersama 
dengan guru 
menilai kinerja 
antar kelompok 
 Siswa 
15 
menit 
  
penguatan/umpan 
balik kepada siswa 
 
 
 
 Guru membimbing 
siswa untuk 
menyimpulkan 
hasil diskusi  
menanggapi 
penguatan 
materi yang 
diberikan oleh 
guru 
 Siswa bersama 
dengan guru 
menarik 
kesimpulan 
pembelajaran 
hari ini 
Kegiatan Akhir  Guru mereflesikan 
pembelajaran 
untuk mengakhiri 
aktivitas 
pembelajaran 
 Guru menguatkan 
materi pelajaran 
 
 Guru memberikan 
penghargaan bagi 
siswa yang telah 
berpartisipasi 
 Guru menutup 
pembelajaran 
dengan penutupan 
majelis serta 
mengucapkan 
salam 
 Siswa mengulang 
kembali 
pembelajaran 
yang sudah 
dilakukan 
 Siswa membuat 
rangkuman 
pembelajaran 
 Siswa 
mendapatkan 
penghargaan dari 
guru 
 Siswa membaca 
do’a penutup 
majelis serta 
menjawab salam 
guru 
05 
menit 
 
  
I. Penilaian 
1. Tes : pilihan ganda 
Instrumen : soal evaluasi (terlampir) 
2. Nontes : Observasi 
Instrumen : lembar Obsrvasi (terlampir) 
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Hukum Hooke 
 
A. Elastisitas 
Elastis adalah sifat suatu benda yang dapat kembali ke bentuk semula. 
Benda-benda yang mempunyai elastisitas atau sifat elastis seperti karet, pegas, 
dan plat logam disebut benda elastis. Sifat elastis suatu benda memiliki batas 
tertentu. Pegas atau benda-benda lain yang dikenai gaya besar akan hilang sifat 
elastisitasnya. Gaya pada benda elastis akan menimbulkan tegangan, sehingga 
benda bertambah  panjang.  Karakteristik  dari  benda  yang bersifat  elastis  ialah 
suatu  benda  jika  diberi  gaya  luar  benda  tersebut  akan  mengalami  perubahan 
bentuk seperti regangan, mampatan dan geseran. 
 
B. Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastisitas 
Benda yang dikenai gaya tertentu akan mengalami perubahan bentuk.1 
Perubahan bentuk bergantung pada arah dan letak gaya-gaya tersebut diberikan. 
Ada tiga jenis perubahan bentuk yaitu regangan, mampatan, dan geseran. 
1. Regangan merupakan perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika 
dua buah gaya yang berlawanan arah (menjauh pusat benda) dikenakan pada 
ujung-ujung benda. 
2. Mampatan adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah 
gaya  yang berlawanan  arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung- 
ujung bidang benda. 
3. Geseran adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua 
buah gaya yang berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda 
 
(a) Normal        (b) Regangan      (c) Mampatan        (d) Geseran 
                                                          
1 Giancoli, Fisika edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).h. 365 
 Gambar. 1. Perubahan bentuk benda akibat pengaruh suatu gaya 
Tegangan (stress) pada benda, misalnya kawat besi, didefinisikan sebagai 
gaya persatuan luas penampang benda tersebut. Tegangan diberikan simbol  σ 
(dibaca sigma). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
σ =  
𝐹
𝐴
 
Keterangan: 
F : besar gaya tekan/tarik (N) 
A : luas penampang (m2) 
σ : tegangan (N/m2) 
 
Regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara penambahan 
panjang benda Δx terhadap panjang mula-mula x. Regangan dirumuskan sebagai 
berikut: 
ε =  
Keterangan:  
ε : regangan strain (tanpa satuan) 
ΔX  : pertambahan panjang (m) 
X : panjang mula-mula (m) 
 
Makin besar tegangan pada sebuah benda, makin besar juga regangannya. 
Artinya, Δx juga makin besar. Berdasarkan berbagai percobaan di laboratorium, 
diperoleh  hubungan  antara tegangan  dan  regangan  untuk  baja dan  aluminium 
seperti tampak pada Gambar.2. 
 
 Gambar.2. Grafik perbandingan tegangan terhadap regangan 
             untuk baja dan aluminium 
Selama gaya   F yang bekerja pada benda elastis tidak melampaui batas 
elastisitasnya, maka perbandingan antara tegangan (σ) dengan regangan (ε) adalah 
konstan. Bilangan (konstan) tersebut dinamakan modulus elastis atau modulus 
young  (E).  Jadi,  modulus  Young  merupakan  perbandingan  antara  tegangan 
dengan regangan yang dialami oleh suatu benda.2 
Nilai  modulus  Young  untuk  beberapa  jenis  bahan  ditunujkkan  pada 
Tabel.1. berikut. 
 
Tabel 1 Modulus Young Beberapa Jenis Bahan 
 
C. Hukum Hooke 
Hukum Hooke pertama ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1655. 
Bunyi hukum hooke “Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan 
perubahan panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan”3. Jika diberikan gaya 
sebesar F akan mengakibatkan pegas bertambah panjang sebesar ΔX. Besar gaya 
F   berbanding lurus dengan ΔX. Secara matematis dapat dirumuskan dengan 
persamaan berikut: 
F = k ΔX 
                                                          
2 Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h. 
72-80 
3 Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2013, h, 233. 
 Keterangan: 
F : gaya yang dikerjakan pada pegas (N) 
ΔX  : penambahan panjang pegas (m) 
k : konstanta pegas (N/m) 
 
1. Penerapan Sifat Elastisitas Suatu Bahan 
Penerapan sifat elastis dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai. 
Misalnya, pada mainan anak-anak seperti pistol-pistolan, mobil-mobilan, dan 
ketapel. Perlengkapan rumah tangga seperti sudut kursi dan spring-bed. 
a) Permainan anak-anak 
Misalnya pada ketapel, ketika ketapel ditarik ketapel akan meregang, 
kemudian dilepaskan, ketapel dapat melontarkan batu. Begitu juga dengan 
pistol-pistolan, ketika pistol-pistolan ditekan platuknya, maka pistol-
pistolan akan melontarkan pelurunya. 
b) Perlengkapan rumah tangga 
Pada sudut kursi dan spring-bed, dengan adanya gaya Hooke   yang 
diberikan pada sudut kursi dan spring-bed, maka orang dapat duduk 
dengan nyaman di sudut kursi dan orang dapat tidur dengan nyenyak di 
spring-bed lebih daripada duduk di kursi biasa dan ranjang tidur biasa. 
c) Alat ukur gaya tarik kereta api 
Alat ini dilengkapi dengan sejumlah pegas yang disusun sejajar. Pegas- 
pegas ini dihubungkan ke gerbong kereta api saat kereta akan bergerak. 
Hal ini dilakukan untuk diukur gaya tarik kereta api saat akan  
meninggalkan stasiun. 
d) Peredam getaran atau goncangan pada mobil 
Penyangga badan mobil selalu dilengkapi pegas yang kuat sehingga 
goncangan yang terjadi pada saat mobil melewati jalan yang tidak rata 
dapat diredam, dengan demikian, keseimbangan mobil dapat dikendalikan. 
 
 e) Peranan sifat elastis dalam rancang bangunan 
Untuk menentukan jenis logam yang akan digunakan dalam membangun 
sebuah jembatan, pesawat, rumah, dan sebagainya maka modulus young, 
tetapan pegas, dan sifat elastis logam secara umum harus diperhitungkan. 
f) Pemanfaatan sifat elastis dalam olahraga 
Di bidang olahraga, sifat elastis bahan diterapkan, antara lain, pada papan 
loncatan pada cabang olahraga loncat indah dan tali busur pada olahraga 
panahan.  Karena adanya papan  yang memberikan  gaya Hooke pada 
atlit, maka atlit dapat meloncat lebih tinggi daripada tanpa papan. 
Sedangkan tali busur memberikan gaya pegas pada busur dan anak panah.4 
                                                          
4 Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h. 81-87. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kompetensi Dasar   : 4.2  Melakukan percobaan tentang sifat elastis 
                      suatu bahan berikut presentasi hasil 
                      percobaan dan pemanfaatannya 
Indikator pencapaian   : 4.2.1 Melakukan percobaan hukum Hooke 
4.2.2 Mengolah dan menyajikan data percobaan 
hukum Hooke 
4.2.3 Menyajikan hasil percobaan hukum Hooke 
 
Kelompok    : 
Nama anggota kelompok  : 
       1. 
       2.  
       3.  
       4.  
Elastisitas Bahan 
A. Tujuan  : 4.2.1   Melakukan percobaan hukum Hooke 
4.2.2 Mengolah dan menyajikan data percobaan hukum Hooke 
4.2.3 Menyajikan hasil percobaan hukum Hooke 
 
B. Kegiatan : Mempelajari tentang batas elastisitas suatu benda 
 Mengamati 
 
 Perhatikan karet gelang di atas! 
 Menanya 
Bagaimana sifat dari karet tersebut?.................................................................. 
Bisakah anda mendefinisikan apa yang dimaksud dengan 
elastis?.................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
 
 Mencoba 
C. Alat dan Bahan 
1. Pegas 
2. Beban 
3. Statif 
4. Rol 
 
D. Langkah Kerja 
1. Ambil sebuah pegas yang terbuat dari kawat tembaga! 
2. Gantungkan pegas tersebut sehingga ujung lainnya tergantung bebas! 
3. Pada ujung yang bebas tersebut berilah beban secara bergantian berturut-
turut 50 g, 100 g, 150 g, 200 g, dan 250 g! 
4. Catatlah pertambahan panjang pegas setiap pemberian beban! 
5. Lakukan penambahan beban terus menerus sampai pegas regang (700 g)! 
6. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini! 
 
  
 Mengumpulkan Informasi 
E. Data Pengamatan 
a. Tabel data pengamatan 
Beban (gram) 50 g 100 g 150 g 200 g 250 g 
Pertambahan Panjang (cm)      
 
b. Analisis hasil dari percobaan yang telah dilakukan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengkomunikasikan 
a. Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan? 
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ELASTISITAS  DAN 
HUKUM HOOKE 
 
 
 
 
 
 
 
 Kompetensi Dasar 
 
 
 
3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
4.2 Melakukan percobaan tentang sifat 
elastis suatu bahan berikut presentasi 
hasil percobaan dan pemanfaatannya 
 Elastisitas 
 
 
 
Sifat Elastisitas Bahan 
 
a. Tegangan 
 
b. Regangan 
 
c. Modulus Elastisitas 
 

Modulus Young 

Modulus Geser 

Modulus Bulk 
  
 
 
 
 
Elastisitas 
 
 
 
 
 
adalah sifat benda yang menghambat perubahan 
  
bentuk 
 
(deformasi) 
 
dan 
 
cenderung 
 
untuk 
 
mengembalikan 
 
bentuk benda ke bentuk 
 
semula ketika gaya yang 
 
memengaruhinya 
 
dihilangkan. 
Benda dibagi menjadi dua 
 
: 
 
• Benda elastis 
 
(kembali 
 
ke bentuk semula). 
 
• Benda 
 
plastis 
 
/ 
 
tidak 
 
elastis 
 
(tidak 
 
kembali 
 
ke bentuk semula). 
  
 
 
 
 
 
 
1 Tegangan (Stress) 
2 Regangan (Strain) 
3 Modulus Elastisitas 
 Tegangan (Stress) 
 
 
 
Tegangan (stress) adalah besarnya gaya yang diberikan oleh 
molekul-molekul persatuan luas benda. 
 
Keterangan: 
 
 
= tegangan (N/m
2
) 
F = gaya luar (N) 
 
A = luas permukaan (m
2
) 
 Macam – macam tegangan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rentang 
 
 
 
 
Mampatan 
 
 
 
 
Geser 
 Tabel 1. Macam – Macam Tegangan suatu 
Bahan 
     
Tegangan Tegangan 
Tegangan 
Bahan rentang mampat 
geser (N/m2)  
(N/m2) (N/m2)     
Besi 170 x 106 550 x 106 170 x 106 
Baja 500 x 106 500 x 106 250 x 106 
Kuningan 250 x 106 250 x 106 200 x 106 
Alumunium 200 x 106 200 x 106 200 x 106 
Beton 2 x 106 20 x 106 2 x 106 
Batu Bara - 35 x 106 - 
Marmer - 80 x 106 - 
Granit - 170 x 106 - 
Kayu (pinus) 40 x 106 35 x 106 5 x 106 
Nilon 500 x 106 -  
 
-  
   
      
 Regangan (Strain) 
 
 
 
 
• Regangan (strain) adalah perbandingan 
pertambahan panjang suatu benda terhadap 
panjang semula karena pengaruh gaya luar yang 
memengaruhi benda. 
 
 Konsep regangan dan aplikasinya 
 
 Grafik Hubungan Tegangan dan 
Regangan 
 
 Modulus Elastisitas 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
• Modulus Young      
• Modulus Geser      
• Modulus Bulk 
 Modulus Young 
 
 
 
 
• Modulus Young merupakan ukuran ketahanan 
suatu zat terhadap perubahan panjangnya ketika 
suatu gaya (atau beberapa gaya) diberikan pada 
benda. 
 
 Modulus Geser 
 
 
 
 
• Modulus geser adalah modulus young yang 
digunakan untuk menghitung tegangan geser. 
 
• Modulus geser disimbolkan dengan : S 
 
 Modulus Bulk 
 
 
 
 
• Modulus Bulk menjelaskan kecenderungan 
suatu benda untuk berubah bentuk ke segala 
arah ketika diberi tegangan seragam ke segala 
arah. 
 Ilustrasi Modulus Bulk 
 Tabel 2. Macam – Macam Modulus Elastisitas 
 
 Modulus Modulus Modulus 
Bahan Young ,E geser, S Bulk, B 
 (N/m2) (N/m2) (N/m2) 
Besi 100 x 109 40 x 109 90 x 109 
Baja 200 x 109 80 x 109 140 x 109 
Kuningan 100 x 109 35 x 109 80 x 109 
Alumunium 70 x 109 25 x 109 70 x 109 
Beton 20 x 109 - - 
Marmer 50 x 109 - - 
Tulang 15 x 109 80 x 109 - 
Air - - 2,0 x 109 
Alkhohol - - 1,0 x 10
9 
   
Raksa - - 2,5 x 10
9 
  
         1,0 x 109 Udara - -   
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Foto Kegiatan Penelitian  
Di MAN 3 Bireuen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1 Absen Peserta Didik Kelas XI-IPA 2 MAN 3 Bireuen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2 Pembelajaran Model Konvensional 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.3 Peserta Didik duduk kelompok  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Evaluasi Peserta Didik 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.5 Mengamati atau menilai Peserta Didik 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
